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ABSTRAK

Nama :  Khakim Kudiarto

Program Studi :  Program Studi llmu Ekonomi
Program Pascasarjana Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia

Judul 1 Analisis Efektivitas Kerjasama Perdagangan dan Faktor-faktor
yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekspor-Impor Indonesia

Kebijakan kerjasama perdagangan Indonesia merupakan  langkah
diversifikai produk ekspor sebagai usaha dalam meningkatkan pertumbuhan nilai
perdagangan di sektor non migas akibat terjadinya perubahan harga minyak dunia
dekade 80-an. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas kerjasama
perdagangan serta pengaruh dari pendapatan negara (Gross domestic product
{GDP)), nilai tukar dan harga minyak dunia terhadap pertumbuhan ekspor — impor
Indonesia. Periode penelitian ini adalah dari tahun 1990 sampai dengan tahun
2006 dengan menggunakan data ekspor / impor total serta sektor non migas, serta
menggunakan dummy variabel kebijakan kerjaama perdagangan (bilateral,
regional dan multilateral).

Hasil regresi dapat diketahui hasil pengujian dengan menggunakan metode
panel data dinamik lebih dapat merepresentasikan dibandingkan dengan metode
statik. Adapun hasil regresinya menghasilkan regresi yang signifikan dimana
kerjasama perdagangan Bilateral lebih efesien dibandingkan kerjasama yang
lainnya, perubahan pendapatan negara berkontribusi positf, perubahan harga
minyak dunia akan berpengaruh negatif dalam meningkatkan pertumbuhan
ekspor-impor indonesia, dan pengaruh perubahan nilai tukar akan berkontribusi
positif pada perubahan ekspor serta negatif pada perubahan impor.

Kata Kunci : Kerjasama Perdagangan (Bilateral, Regional, Multilateral), Panel
data, Pendapatan Negara (GDP), Nilai Tukar, Harga Minyak
Dunia
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ABSTRACT

Name :  Khakim Kudiarto
Study Programme :  Graduated Programme in Economics
Faculty of Economics

Universitas Indonesia

Title : :  The Analysis of the effectiviness of Indonesian Trade
Policy and Determinant of Indonesian Export-Import
Growth.

Indonesian Trade Policy is an effort to diversify export product in
mitigating trade value in non-oil sector due to the change of world oil price in
nineteen eighties. This research is aimed to analyze the effectiveness of
International Trade Cooperation and the impact of Gross Domestic Product (GDP),
exchange rate and oil price to Indonesian Export Import performance. The data
used in this research are total export —import (oil and non-oil) and non-oil sector
over the period between 1990 and 2006 and dummy variable of trade policy
(bilateral, regional and multilateral).

' The result shows that dynamic panel data describes the model better than
the statics panel data. The analysis results in significant regress where bilateral
trade cooperation is more efficient compared with others, gross domestic product
contributes positively and oil price contributes negatively to Indonesia Export
Import and exchange rate contributes positively to export but negatively to import.

Keywords: Trade cooperation (Bilateral, Regional, multilateral), Panel data,
Gross Domestic Product, Exchange Rate, World oil price.
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BADB 1
PENDAHULUAN

L1. LATAR BELAKANG

Perdagangan global yang berkembang dewasa ini mendorong negara-
ncgara untuk meraih keberhasilan dalam pembangunan, Indonesia sebagai negara
yang menganut paham perekonomian terbuka, berusaha meningkatkan pendapatan
nasionalnya dimana dipcngaruhi oleh selisih antara total ekspor dan total impor.
Oleh karena itu perdagangan luar negeri memiliki peran yang penting dalam
menggerakan perekonomian, karena disamping penghasil devisa juga merupakan
penyedia lapangan kerja serta mempunyai efek ganda (multiplier effect) pada
semua scktor. Mengingat pentingnya peran perdagangan luar negeri dalam
perekonomian maka kegiatan perdagangan luar negeri menjadi salah satu tulang

punggung perekonomian nasional.

Komitmen Indonesia dalam menghadapi perdagangan global
dilatarbelakangi oleh optimisme pemerintah didukung dengan struktur kebijakan
perdagangan didalam negeri dan lingkungan perdagangan internasional serta
semakin terintegrasinya perekonomian nasional dengan dunia sehingga mengubah
oricnlasi kebijakan Indonesia dimana sebelumnya “Inward looking” menjadi
“Qunward looking” melalui paket kebijakan Mei 1986, dan seiring dengan harga
minyak dunia dan produksi minyak Indonesia yang mengalami lonjakan dan
memaksa penicrinlah untuk mereformasi kebijakan perdagangannya antara lain
dengan menurunkan tingkat tarif dan mengkonversi beberapa lisensi impor

(Santos-Paulino & Thirwall, 2002).

Dengan lonjakan harga minyak dunia dan produksi minyak domestik
dimana Indonesia dekade tersebut masih bergantung pada ekspor minyak dan gas
(migas) sehingga icrjadi kegoncangan dalam perekonomian karena pada awal

1980-an, karcna Kclehihan penawaran minyak di pasaran dan lesunya kegiatan
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perekonomian negara-negara industri maju menyebabkan kegoncangan pasar

minyak bumi.

Paket kebijakan perdagangan pemerintah khususnya diarahkan untuk
diversifikasi ekspor ke ekspor non migas guna mengatasi perubahan situasi
Langkah-langkah kebijakan diambil Jangkah

deregulasi dan debirokratisasi bidang perdagangan, industri dan keuangan dengan

perekonomian dunia. yaitu
cara mempertahankan nilai tukar riil rupiah terhadap valuta asing (Bappenass,
1988), Hal ini ditujukan untuk meningkatkan ekspor non migas schingga
Indonesia senantiasa berbenahdiri melalui langkah kebijakan kerjasama
perdagangan dengan negara lain. Hal ini berdampak pada peningkatan akese pasar
pada sektor komoditi non migas karena hasil ekspor non migas mendominasi

pendapatan nasional.

Tabel 1.1 Neraca Perdagangan Indonesia Total

(Nilai : ribu US§)
Tahun . .Elgpor . .Impor
Non Migas | Migas Total Non Migas | Migas Total
1994 | 29,383,633 | 10,523,467 | 39,907,100 | 29,524,569 | 2,456,017 | 31,980,586
1996 | 36,881,008 | 12,845,635t 49,726,733 | 39,184,623 | 3,740,606 | 42,925,230
1998 § 39,150,906 { 9,222,118 | 48,373,024 | 24,601,378 | 2,735,000 | 27,336,377
2000 | 46,074,214 | 15,664,070 | 61,738,285 | 27,361,907 | 6,150,848 | 33,512,755
2002 | 42,963,923 | 13,884,331 | 56,848,255 | 24,614,481 | 6,673,444 | 31,287,925
2004 | 52,934,693 | 11,306,499 | 64,241,152 | 34,565,595 | 8,382,001 | 42,947,596
2006 | 72,939,256 | 27,310,942 | 100,250,198 | 41,920,698 | 19,140,288 | 61,060,987

Sumber : Badan Pusat Statistik, dielah Departemen Perdagangan

Peningkatan kerjasama ini juga sebagai langkah peningkatan akses pasar
produk ekspor kita dan mempercepat pembangunan perckonomian nasional , hal
imi dikarenakan WTO sebagai organisasi perdagangan multilateral yang berdiri
sejak tahun 1 Januvari 1995 dan mempunyai anggota yang terus bertambah hingga
saat ini terdapat 148 negara anggota (Ditjen Kerjasama Perdagangan
Internasional, Dcp Perdagangan Republik Indonesia, 2007)

Namun dengan peningkatan kerjasama perdagangan, selain memberikan

peluang terbukanya akses pasar produk Indonesia di dunia, juga sebaliknya,
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dalam arti bahwa pasar domestik Indonesia juga {crbuka bagi produk impor

negara lain.

Aktivitas ekspor impor tercermin dalam neraca perdagangan suatu negara.
WTQ yang berusaha untuk menghilangkan hambatan perdagangan dapat
meningkatkan ekspor namun di lain pihak juga dapat meningkatkan impor. Suatu
negara bertujuan untuk memiliki neraca perdagangan yang surplus atau ekspor
lebih besar daripada impor. Dengan demikian, kerjasama perdagangan yang
dilakukan melalui forum multilateral akan berpengaruh terhadap neraca
perdagangan yakni pertummbuhan ekspor dan impor. Pertumbuhan tersebut yang
tercermin pada ekspor dan impor inilah yang menentukan necara perdagangan
surplus atau defisit. Tercatat neraca perdagangan Indonesia tumbuh berturut-turut
sebesar 15% dan 12,97% pada tahun 2005 dan 2006 dimana ckspor non migas
tumbuh sebesar 18,75% dan 19,68% (Badan Pusat Statistik).

Sedangkan Langkah Kerjasama Regicnal dan Bilateral diambil sebagai
langkah pendekatan lebih dekat terhadap negara — negara lain dalam rangka
memfasilitasi segala kegiatan perdagangan dengan negara mitra dagangnya dan
diharapkan dapat mengurangi segala hambatan perdagangan dapat dirundingkan
secara lebih detail serta dapat melihat peluang pasar lebih jauh yang nantinya
dapat meningkatkan permintaan akan produk Indonesia. Sebagai langkahnya
Indonesia melakukan kerjasama regional melalui media ASEAN dan Bilateralnya
dengan menempatkan kantor perwakilan perdagangan di luar negeri (Mitra
dagangnya) sebanyak 23 negara sebagai Atase perdagangan dan 9 negara sebagai
ITPC (Indonesia Trade Promotion Centre).

Berdasarkan data statistik dari BPS dan Departemen Perdagangan
Peningkatan kerjasama perdagangan juga terlihat pada neraca perdagangan
nonmigas Indonesia pada periode Januari-April 2007 terhadap semua kawasan
kerjasama ekonomi mengalami surplus, selama periode tahun 2002-2006, neraca
perdagangan Indonesia terhadap negara-negara anggola ASEAN mengalami

surplus..

Analisis efektifitas..., Khakim Kudiarto, FE Ul, 2008.
Universitas Indonesia



AL o s 3 i moime e to .

Berdasarkan laporan perwakilan perdagangan Indonesia di luar negeri nilai
perdagangan Indonesia di negara-negara tersebut mengalami peningkatan, dimana
selama tahun 2005-2006 terjadi peningkatan perubahan nilai ekspor terbesar
59.82 % (Mesir) dan terkecil 8.58 % (Korea) sedangkan perubahan nilai impor
terbesar adalah 48.63% (Malaysia) dan terjadi penurun nilai impor terbesar dari
Ingpris sebesar 14.30% (Sumber : Laporan Atase Indoncsia, Departemcen

Perdagangan, 2007) .

Namun ketika krisis melanda Indonesia pada periode tahun 1997-1998,
nilai ekspor tidak meningkat. Menurunnya ekspor diikuti pula oleh impor
sehingga neraca perdagangan tetap surplus. Pada saat krisis, Indonesia berusaha
meningkatkan kerjasama perdagangan baik melalui Multilateral maupun regional
dan bilateral, hal ini terbukti dengan ditandatangani kesepakatan pembentukan
Komunitas Asean (Piagam ASEAN) serta berlangsungnya perundingan bilateral
antara Indonesia dan negara mitra dagangan guna menghapuskan semua lisensi
impor, penghapusan hambatan non tarif lainnya. Krisis ckonomi juga
menyebabkan nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat terdevaluasi.
Menurut  Marshall-Lerner condition, devaluasi dapat menyebabkan ekspor

meningkat dan dapat memperbaiki neraca perdagangan.

Peningkatan kerjasama perdagangan sebagai usaha untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi melalui ekspor dan impor dibutuhkan analisis dalam
mengambil keputusan kebijakan yaﬁg dipilih sehingga dapat menghasilkan hasil
yang optimum. Oleh karena itu penulis dalam tesis ini mengangkat judul analisis
efektivitas kerjasama perdagangan dan fahtor-faktor yang mempengaruhi

pertumbulian ekspor-impor Indonesia.
[.2. Perumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Berlatarbelakang dari optimisme pemerintah dalam menghadapi
perdagangan global dimana kebijakan yang diambil pemerintah indonesia ke arzh
QOutward looking (paket kebijakan Mei 1986) dikarenakan lerjadinya lonjakan

harga minyak dunia serta semakin menurunnya produksi minyak indonesia
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sehingga mendorong indonesia untuk meningkatkan nilai perdagangan non migas

sebagai divesifikasi ekspor seiring dengan perubahan situasi perekonomian dunia.

Adapun langkah dari paket kebijakan perdagangan pemerintah yaitu
langkah deregulasi dan debirokratisasi bidang perdagangan, industri dan kcuangan
dengan cara mecmpertahankan nilai tukar nil rupiah terhadap valuta asing
(Bappenass, 1988), Hal ini ditujukan untuk meningkatkan ekspor non migas
sehingga Indonesia senantiasa berbenahdiri melatui langkah kebijakan kerjasama

perdagangan dengan negara lain.

Indonesia melakukan kerjasama perdagangan Indonesia terhadap negara-
negara lain scbagai tindakan strategis bagi peningkatan pcrekonomian schingga
diperlukan dasar pemilihan jenis kerjasama perdagangan sebagai mana diketahui
bahwasanya WTQ sebagai organisasi perdagangan intemasional yang bersifat
multilateral serta Asean sebagai bentuk kerjasama regional di wilayah Asia
Tenggara dan penempatan perwakilan perdagangan Indonesia di luar negeri

sebagai bagian dari Jangkah bilateral.

Dampak dari kerjasama perdagangan terjadi peningkatan akese pasar pada
sektor komoditi non migas, namun Peningkatan kerjasama tersebut juga tidak
hanya meningkatkan nilai ekspor tetapi juga meningkatkan nilai impor
dikarenakan terjadinya negosiasi dari perjanjian kerjasama perdagangan yang

berusaha mengurangi hambatan.

Untuk itu diperlukan analisis dalam menentukan kebijakan kerjasama
perdagangan schingga diharapkan kerjasama tersebut dapat meningkatkan
pendapatan nasional sehinpgga diharapkan kerjasama itu dapat ditingkatkan
menjadi Free Trade Areca (FTA) serta bisa berdampak positip terhadap

pertumbuhan nilai perdagangan.

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka, penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan pertanyaan berikut :
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- Bagaimana dampak kerjasama perdagangan Indonesia batk secara
Multilateral melalui WTO, Regional dengan ASEAN maupun bilateral
terhadap pertumbuhan nilai ekspor - impor Indonesia?

- Bagaimana dampak elastistas pendapatan dan clastisitas harga terhadap
perubahan nilai ekspor impor Indonesia?

- Bagaimana pengaruh kenaikan harga minyak dunia terhadap perubahan

nilai ckspor impor Indonesia?

L.3. Tujuan Penclitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah scbagai berikut :

1. Untuk mengetahui posisi kerjasama perdagangan Indonesia baik
secara multilateral, regional maupun bilateral, pengaruhnya pada
pertumbuhan ekspor - Impor Indonesia;

2. Untuk mengetahui dampak perubahan elastisitas pendapatan negara
dan harga (nilai tukar) terhadap pertumbuhan ekspor — impor
Indonesia;

3. Serta mengetahui dampak perubahan harga minyak dunia terhadap

pertumbuhan ekspor — impor indonesia.

1.4. HIPOTESIS PENELITIAN

Berdasarkan perumusan masalah maka hipotesis penelitian adalah:

1. Kerjasama perdagangan (Muitilateral, Regional, maupun Bilateral}
diharapkan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekspor - impor
Indonesia (Spanu, 2003).

2. Perubahan pendapatan negara berpengaruh  positif  terhadap
pertumbuhan ekspor maupun impor dan perubahan harga akan
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan impor serta berpengaruh
positif terhadap ekspor (Manuchehr Irandoust, Kristin Ekblad, Johan
Parmicr (2005)).

3. Perubahan Harga Minyak Dunia Berpengaruh WNegatif terhadap
pertumbuhan ckspor-impor {Oliver Blanchard, 2006)
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L.5. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
I. Manfaat akademis,

Sebagal salah satu proses pembelajaran untuk mahasiswa dalam
melakukan kajian terhadap kerjasama perdagangan Indoncsia dengan
pertumbuhan ckspor-impor Indonesia ke ncgars mitra dagang. Sebagai

analisi bentuk kerjasama perdagangan internasional.

2. Manfaat praktis,
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumbangan
pemikiran untuk pemerintah dalam menelaah kebijakan yang telah.
sedang dan akan dilakukan kerjasama perdagangan dengan negara mitra

dagang dalam kaitannya dengan pertumbuhan ekspor —impor Indonesia.

1.6. RUANG LINGKUP PENELITAN

Mengingat adanya keterbatasan data yang dimiliki penulis, maka ruang
lingkup penelitian kali ini difokuskan untuk menganalisa dampak kerjasama
perdagangan dengan negara mitra selama tujeh belas tahun tahun, kurun wakiu
1990 — 2006 dengan Menggunakan data sekunder ekspor- impor scktor non migas

serta jumlah obscrvasi ncgara mitra dagang sebanyak 94 negara.
1.7, SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan tesis dibagi dalam bab-bab dengan sistematika sebagai berikut:
Bab [ Pendahuluan
Menpgambarkan secara garis besar latar belakang dan perumusan
masalah, twjuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
Bab II Tinjauan Literatur
Memaparkan landasan teori yang digunakan dalam penelitian serta
hasil penelitian sebelumnya.
Bab IIT Metodologi Penelitian

Mcnjelaskan model yang dipakai dalam penelitian, metode cstimasi
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dan definisi dari semua variabel dalam penelitian.
Bab 1V [asil Penclitian dan Pembahasan
Model ekonometri diuji dengan menggunakan teknik seperti pada
bab III. Bab ini berisi analisis terhadap hasil penelitian.
Bab V Kestmpulan dan Rekomendasi Kebijakan

Berisi kesimpulan penelitian dan rekomendasi kebijakan,
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TINJAUAN LITERATUR

Bertkut ini dijelaskan teori-teori yang menjadi landasan bagi pengambilan
kebijakan kerjasama  perdagangan internasional, dalam kaitannya dengan
pertumbuhan ekonomi (ekspor-impor) serta studi empiris tentang efektivitas
kebijakan kerjasama perdagangan internasional terhadap periumbuhan ekonomi

(ekspor impor).
2.1. LANDASAN TEORI

Perekonomian suatu negara dapat dilihat dari kescjahteraan masyarakatnya.
Kesejahteraan masyarakat dilihat dari aspek ekonominya, dimana aspek ekonomi

tersebut dapat diukur dengan tingkat pendapatan nasional per kapita.

Untuk dapal meningkatkan pendapatan nasional, maka pertumbuhan
ekonomi menjadi salah satu target yang sangat penting yang harus dicapai dalam
proses pembangunan ekonomi. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika pada
awal pembangunan ekonomi suatu negara, umumnya pérencanaan pembangunan

ekonomi berorientasi pada masalah pertumbuhan.
2.1.1 TEOR] UMUM PERTUMBUHAN

Pertumbuhan ekonomi bisa bersumber dari pertumbuhan pada sisi
permintaan agregat dan sisi penawaran agregat. Seperti yang diilustrasikan pada
Gambar 2.1, titik perpotongan antara kurva permintaan agregat dan kurva
penawaran agregat adalah titik keseimbangan ekonomi (equilibrium} yang
menghasilkan suate jumlah output agregat (PDB) tertentu dengan tingkal harga

umum tertentu.

Output agregat yang dihasilkan di dalam suatu ekonomi (negara)
selanjutnya membentuk pendapatan nasional. Apabila pada periode awal (=0)
output adalah Y, maka yang dimaksud dengan pertumbuhan ekonomi adalah
apabila pada pcriode berikutnya output = Y, , dimana Y; > Y, . Mclalui analisis
gambar ini bisa dilihat bahwa pecrtumbuhan ckonomi bisa disebabkan olch

pergeseran kurva penawaran (AS;) sepanjang kurva permintaan (bagianA) atau
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pergeseran  kurva  permintaan  (AD,)} sepanjang kurva  penawaran
(bagianB).{Tambunan, 2001 :40-43).

Gambar 2.1
Permintaan Agregat dan Penawaran Agregat
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Dari sisi permintaan agregat, pergeseran kurva Al) ke kanan yang mencerminkan
permintaan di dalam ekonomi meningkat bisa terjadi karena pendapatan agregat
{PN) yang terdiri atas permintaan masyarakat (konsumen), perusahaan dan
pemerinlah meningkat. Sisi pendapatan agregat (penggunaan PDB) terdiri atas
empat komponen, yakni konsumsi rumah tangga (C), investasi domestik bruto
(pembentukan modal tetap dan perubahan stok) dari sektor swasla dan
pemerintah.(l,). konsumsi / pengeluaran pemerintah (G), dan ekspor nctto, yaitu
ekspor barang dan jasa (X) minus impor barang dan jasa (M). Sist permintaan
agregat di dalam suvatu ekonomi bisa digambarkan dalam suatu model ekonomi

makro sederhana sebagai berikut :
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Persamaan (2.1) mengambarkan keseimbangan antara sisi penawaran
agregat (total output / PDB) dan sisi permintaan agregat yang terdiri atas empat
komponen tersebut. Selain pertumbuhan, proses pembangunan ekonomi juga akan
mcembawa dengan sendirinya suatu perubahan. Dari sisi pennintaan agregal (AD).
perubahan mendasar dalam struktur ekonomi terjadi terutama didorong olch
peningkatan pendapatan masyarakat yang membuat perubahan selera masyarakat

yang terefleksi dalam perubahan pola konsumsinya.

Sedangkan dari sisi penawaran agregat (AS), pergeseran kurva AS ke
kanan yang mencerminkan penawaran barang dan jasa di dalam perekonomian
meningkat, bisa terjadi karena perubahan teknologi (technological progress).
peningkatan sumber daya manusia (SDM), dan penemuan material-material baru

untuk produksi.

Faktor-faktor dari sisi suplai (produksi) ini juga merupakan sumber
penting pertumbuhan. Jadi secara hipothesis dapat diduga adanya suatu korelasi
positif antara pertumbuhan dan perubahan strukiur ekonomi, paling tidak dalam
periode jangka panjang pertumbuhan yang berkesinambungan mengakibatkan
perubahan struktur ekonomi lewat demand side effect (peningkatan pendapatan
masyarakat) dan pada gilirannya perubshan tersebut menjadi fakior pemicu

pertumbuhan ekonomi.
2.1.2, TEORI PERDAGANGAN INTERNASIONAL.
2.1.2.1. TEORI KEUNGGULAN KOMPERATIF (Comparative Advantage)

David Ricardo (Sadono Sukimo, 1985) mengemukakan suatu teori yang
yang mencoba melihat keuntungan atau kerugian dalam perbandingan relatif. Inti
dari teorinya adalah tiap negara akan mengekspor barang yang memiliki
compartive advaniage (dihasilkan dengan menggunakan faktor produksi yang
dimiliki oleh ncgara tersebut dalam jumlah besar dan mengimpor barang yang
comparative advantage-nya kecil). Kenaikan perdagangan akan memperbesar

potensi pertumbuhan ekonomi.
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Paham klasik diatas fnenerangkan comparative advantage yang diperolch
dari perdagangan luar negeri timbul sebagai akibat dari perbedaan harga relatif

ataupun tenaga kerja dari barang-barang tersebut yang diperdagangkan.
2.1.2.2. TEORI PERDAGANGAN INTERNASIONAL MODERN

Teori dari IHeckscher — Ohlin (Teori ¥I-0) disebut juga teori proporsional
faktor (factor proportion) atau teori keterscdiaan [aktor (factor endowmeni).
Konsep dasar pemikiran dari Teori H-O ini adalah  bahwa perdagangmi
intermasional, misalnya antara Indonesia dan Amerika Scrikat (AS) terjadi karena
opportunity cost berbeda antara kedua negara tersebut. Hal ini dikarenakan adanya
perbedaan dalam jumlah faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja, modal dan
bahan baku yang dimiliki Indonesia dan AS. Indonesia mempunyai bahan-bahan
baku serta tenaga kerja khususnya dari golongan berpendidikan rendah dalam
jumlah yang jauh lebih banyak dibandingkan AS. Sebaliknya, AS memiliki modal

dan jumlah tenaga kerja denga pendidikan tinggi lebih banyak dari pada Indonesia.

Teori Linder Demand merupakan teori perdagangan modern yang
mencoba melihat pola perdagangan dari sisi permintaan dimana menekankan
bahwa selera konsumen ditentukan oleh tingkat pendapatan, dimana tingkat
pendapatan perkapila suatu negara akan menentukan pola selcra masyarakat dan
menciptakan demand untuk diproduksi tertentu sehingga segera akan direspon

oleh perusahaan lokal.
2.1.2.3. KONSEP KERJASAMA PERDAGANGAN

Banyak sckali perdebatan tentang pentingnya suatu kebijakan kerjasama
perdagangan yang sering diasumsikan dengan kebijakan akan kerjasama
perdagangan atau mcnyamakan dengan semakin terbukanya perekonomian suatu
negara. Suatu ncgara dikatakan menjalankan kebijakan perdagangan bila
kebijakan yang ditcrapkan tersebut menyebabkan perekonomian semakin

berorientasi ke luar {outward-oriented).

Kerjasama perdagangan dapat didefinisikan sebapai suatu kcbijakan yang
beralih dari stratcgi substitusi impor atau kebijakan yang menghapus
kecenderungan anti-ckspor (anti-export bias). Kecenderungan anti-ekspor meliputi

antara lain pemberlakuan kebijakan tarif, kuota dan kebijakan lain yang
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diterapkan terhadap barang impor dan pada waktu yang sama tidak mendukung
produksi barang ekspor schingga harga yang diterima oleh eksportir tidak dapat
mengkompensast harga input barang impor karena adanya restriksi terhadap

barang impor tersebut.

Pada tahun 1987, World Bank melakukan studi tentang orientasi kebijakan
perdagangan negara-negara di dunia. World Bank mengkiasifikasi negara-negara
dalam kelompok berdasarkan orientasi perdagangan untuk melihat periorma

ckspor sebagai berikut:

- Strongly outward oriented countries: tidak mendiskriminasi produksi yang
diperuntukkan bagi pasar domestik dengan ekspor dan tidak membedakan

pembelian tcrhadap barang domestik dan barang impor;

- Moderately outward oriented countries dimana ada struktur insentif yang bias
antara produksi barang unuk pasar domestik didahulukan daripada untiuk

diekspor dan lebih suka membeli barang domestik:

- Moderately inward oriented countries dimana lebih terlihat jelas bias terhadap

ekspor dan lebih mendukung substitusi impor;

- Strongly inward oriented countries dimana terjadinya struktur perdagangan

yang mendukung produksi untuk pasar domestik dan mendiskriminasi impor.

Dilihat dari sudut pandang tecori kebijakan, teori tentang kebijakan
mcnyatakan bahwa hambatan perdagangan menyebabkan distorsi  bagi
perekonomian yang menyebabkan pada misalokasi sumber daya di dunia. Dibalik
alasan untuk memproteksi industri-industri baru di dalam negeri, hambatan dalam
perdagangan tetap mendatangkan distorsi. Berkaitan dengan kebijakan yang
diambil oleh ncgara maka dapat dibagi dalam dua kclompok yaitu kebijakan

substitusi impor atau ckspansi ekspor.

Sedangkan Pangestu (1995) membagi arah kecbijakan perdagangan

Pemerintah Indoncsia berdasarkan periode-periode sebagai berikut:

Analisis efektifitas..., Khakim Kudiarto, FE Ul, 2008. Universi .
niversitas Indoncsia



Periode Arah Kebijakan Kceterangan
1958-1965 Ekonomi | Perindustrian dan perdagangan | Nasionalisasi, dominasi
Terpimpin Sangat terorientasi ke dalam negara, kontrol ketat
Pemerintah Pusat terhadap swasta
domestik dan asing
1967-1973 Substitusi | Sedikit moderat dalam Kerjasama investasi dan
Impor orientasi keluar nasionalisasi BUMN
1974-1981 Boom Semakin orientasi ke dalam, Meningkatkan peran
minyak substitusi impor meningkat BUMN, restriksi

terhadap investasi
domestik dan asing

1982-1985 Eksternal | Sangat inward oriented Tetap mengandalkan
shock [ Penggunaan hambatan non BUMN dan pengaturan
tarif pasar

1986-1988 Eksternal Mulai orientasi keluar pelonggaran dalam

shock II Deregulasi impor & bea cukai, | investasi domestik &
asing, menurunkan
ketergantungan
terhadap BUMN

1988-sekarang Semakin orientasi keluar Deregulasi investasi.

keuangan, infrastrukiur,
reformasi BUMN

Sumber: Pangestu (1995} dalam Mulyanto

Kebijakan kerjasama perdagangan tidak hanya mempengaruhi ekspor dan
impor secara khusus tetapi juga berpengaruh kepada pertumbuhan ckonomi sceara
keseluruhan. Banyak penelitian yang meneliti antara hubungan kerjasama dengan
pertumbuhan. Sebagian besar membuktikan bahwa dengan adanya kerjasama atau
negara-negara yang melaksanakan kebijakan yang lebih terbuka (outward-

oriented) memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih baik (Spanu, 2003).

Pemilihan terhadap indikator-indikator yang mencerminkan  kerjasama
patut dijadikan perhatian khusus agar identifikasi terhadap hubungan antara
kebijakan perdagangan dan pertumbuhan ekonomi dapat dikuvantilikasi dengan

baik (Rodriguez dan Rodrik, 2000).

Kebijakan dalam rangka kerjasama dapat dikelompokkan menjadi dua
yailu yang dilakukan sccara global dan unilateral, dan yang dilakukan secara

bilateral atauw rcgional. Kebijakan yang berlaku global berkaitan dengan
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kesepakatan yang diputuskan di WTO dan kebijakan unilateral adalah kcbijai\:an
yang secara sepihak dilaksanakan oleh negara tersebut. Kebijakan regional atau
bilateral adalah kebijakan yang dilaksanakan berdasarkan pada kesepakatan secara
bilateral atau regional yang biasanya berada dalam suatu perjanjian perdagangan

baik bilateral maupun regional.

Konsep kebijakan kerjasama perdagangan yang ditcrapkan dalam
penelitian ini terbagi menjadi dua komponen. Komponen pertama adalah indikator
dari kebijakan kerjasama yang dapat dideskripsikan dengan negara mitra dagang
dalam pengaruhnya terhadap kerjasama perdagangannya. Komponen kedua
adalah indikator yang menandakan tahun diberlakukannya kebijakan kerjasama
perdagangan seperti tahun diberlakukannya kerjasama tersebut baik secara

bilateral, regional. maupun multilateral juga dijadikan indikator.
(a) Kerjasama dan IZkspor

Teori menyatakan bahwa Kkerjasama perdagangan akan mcnurunkan
kecenderungan anti ekspor (anti-export bias) sehingga barang-barang yang
dickspor menjadi lebih kompetitif di pasar internasional. Hal disebabkan oleh

perubahan-perubahan datam nilai tukar dan pajak ekspor.

Pertumbuhan ckspor mendatangkan forcign exchange untuk mcmbayar
kandungan impor yang terdapat dalam konsumsi, investasi dan pengeluaran
pemerintah. Banyak Negara berkembang memiliki keterbatasan dalam performa
pertumbuhan mereka karena kekurangan foreign exchange yang dapat ditutupi

melalui pertumbuhan ekspor yang cepat.

(b} .Kerjasama dan Impor

Model dasar dari persamaan permintaan impor menyatakan bahwa impor
merupakan fungst dari pendapatan domestik dan harga barang impor relative
terhadap harga barang substitusi domestik, ditambah dengan indikator uniuk
mengukur kerjasama perdagangan

Permintaan impor memiliki hubungan positif dengan meningkatnya harga
domestik dan pendapatan riil domestik dan berhubungan negatil dengan naiknya

harga barang impor dan meningkatnya tingkat tarif
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(¢) Neraca Perdagangan

Neraca pembayaran (balance of payment) merupakan catatan. sistematis
transaksi antara penduduk satu negara dengan negara-negara lainnya di dunia (rest
of the world) dalam suatu periode tertentu. Didalamnya mencakup dua neraca
utama yaitu transaksi berjalan (current account) dan transaksi modal (capital

account).

Pendekatan dalam menganalisis neraca perdagangan ada tiga yailu
pendekatan elastisitas, pendekatan absorpsi dan moneter. Penelitian ini
mendasarkan pada pendekatan elastisitas. Fritz Machlup yang menganalisis
pengaruh neraca perdagangan dari sisi perubahan harga relatif termasuk
kemungkinan devaluasi menekankan pentingnya pendckatan clastisitas. Alfred
Marshall yang mengembangkan model ini pertama kali. Pendekalan clastisitas
menekankan pada perubahan harga pada saat pendapatan konstan. Pendekatan ini
memakai asumsi Keynes yaitu harga internal (dalam dua negara) konstan dan
perubahan harga relatif merupakan hasil perubahan nilai tukar nominal (Halwani,

2005).

Adapun salah satu langkah untuk meningkatkan nilai perdagangan adalah
dengan melakukan kerjasama perdagangan baik yang bersifat multilateral,
regional dan bilateral. Hal ini dikarenakan sebagai antisipasi menanggapi
berlakunya sistem perdagangan global :

a. multilateral

Sebagai bentuk implementasi kebijakan kerjasama perdagangan
multilateral, Indoncsia turut serta berperan aktif dalam forum kerjasama
perdagangan internasional (The World Trade Organization / WTO), hal ini
dikarenakan WTO sebagai organisasi perdagangan multilateral yang berdiri sejak
tahun 1 Januari 1995 dan mempunyai anggota yang terus bertambah hingga saat
ini terdapat 148 ncgara anggota (Ditjen Kerjasama Perdagangan Internasional.
Dep Perdagangan Rcepublik Indonesia,  2007) serla mempunyai prinsip
perdagangan multilateral dimana tercermin dalam persetujuan — persetujuan yang
mencakup berbagai bidang dan mempunyai tujuan:

- Mendorong Persaingan yang Terbuka
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Dengan terbukanya peluang akibat diperketatnya penggunaan hambatan
perdagangan untuk kepentingan proteksi. Meskipun demikian, tarif dan bebe-
rapa bentuk proteksi masih tetap diperbolehkan sesuai ketentuan yang telah
diatur WTO. Sehingga diharapkan diperoleh sebuah sistem yang mengatur
kompetisi yang terbuka, adil (fzir) dan sehat.
- Moendorong Reformasi Pembangunan dan Ekonomi
Dimuatnya aturan mengenai fleksibilitas yang diberikan kepada negara-negara
berkembang juga ketentuan yang memungkinkan negara-negara paling
terbelakang (Least Developed Countries /LDCs) mendapatkan bantuan khusus
serta konsesi dagang karena Sekitar tiga perempat anggota WTO adalah
ncgara-negara berkembang dan negara-negara dengan ckonomi dalam masa
transisi menuju ekonomi pasar.
- Meningkatkan Prediktabilitas
Pembentukan sistem perdagangan multilateral merupakan usaha anggota WTO
untuk menciptakan keadaan lingkungan bisnis yang stabil dan dapat diprediksi.
Keadaan tersebut akan mendorong pertumbuhan investasi, lapangan pekerjaan
diciptakan dan konsumen dapat memperoleh keuntungan atas produk terbaik
sebagai hasil dari sistem kompetisi yang fair,
b. Regional
Jauh sebelum itu Indonesia bersama negara-negara tetangga telah sepakat
dan bekerjasama dalam berbagai bidang baik ekonomi, politik. sosial dan budaya
yang tercakup dalam wadah ASEAN (Association Ol Southeast Asia Nations)
yang berdiri sejak tahun 1967 dimana mempunya tujuan awal mengembangkan
kerjasama regional yang bersifat kooperatif namun belum bersifat integratif,
namun seiring dengan pendewasaan waktu yang telah berusia 41 tahun ASEAN
berkomitmen untuk meningkatkan kerjasama schingga bisa terbentuk sebuah
Komunitas ASEAN di tahun 2015 (Ditjen Kerjasama ASEAN, Departemen Luar
Ncgeri Republik Indonesia, 2007, Piagam Asean).
c¢. Bilateral
Sedangkan untuk meningkatkan kerjasama perdagangan Indonesia,
dimana tidak termasuk dalam kesepakatan dalam perjanjian Multilateral maka

’

untuk meningkatkan nilai Ekspor, Indonesia telah melakukan langkah dengan
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berkerjasama secara bilateral dengan negara négara tujuan ekspor hal ini
diwwjudkan dengan ditempatkanya perwakilan Indonesia yang mengurusi
perdagangan baik dengan ditempatkanya Atase perdagangan dinegara tersebut
maupun Indonesia Trade Promotion Center (iTPC) di negara tersebut. sampai saat
ini telah tcrbcnluk. perwakilan perdagangan Indonesia sebanyak 23 Atasc
perdagangan dan 9 ITPC.

Pembentukan  ini  dimaksudkan sebagai langkah proaktif dalam
meningkatkan nilai perdagangan dan investast dengan menangkap peluang pasar
atau hambatan yang semakin terbuka serta sebagai usaha diversifikasi barang dan
pasar produk Indonesia ~ sehingga terjadi peningkatan efesicnsi dalam
memasarkan produk dan investasi yang akan meningkatkan permintaan hubungan
dagang, kinerja ekspor, penerimaan devisa.

Indonesia sendiri termasuk negara yang mempunyai sedikit perwakilan
perdagangan di luar negeri terutama untuk frade promotion centre dibandingkan
dengan negara lain { Malaysia memiliki 32 kantor di 28 negara, Tahiland 56

kantor di 41 negara, Korea 00 kantor di 73 negara, Jepang 73 di 54 nepara).

2.1.3. PENGERTIAN NILAI TUKAR

Nilai tukar atau kurs didefinisikan scbagai harpa dari mata uang asing
dilihat dari vang domestik (Blanchard, 2000). Perubahan nilai tukar ini menurut
Paul Krugman dan Obstfelt dapat dibedakan menjadi dua yaitu depresiasi dan
apresiasi. Depresiasi adalah penurunan harga mata uang domestik terhadap mata
uang asing, sedangkan apresiasi adalah kenaikan harga mata uang domestik

terhadap mata uang asing. Bila kondisi lain tetap (ceteris paribus), maka :

» Depresiasi mata uang suatu negara membual harga barang-barangnya

menjadi lebih murah bagi pihak luar negeri.

*  Apresiasi mata uang suatu negara menycbabkan harga barang-barangnya

menjadi lebih mahal bagi pihak luar negeri

Pengertian nilai tukar dapat dibedakan menjadi dua yaitu nilai tukar
nominal dan nilai tukar riil. Nilai tukar nominal adalah harga relatil’ mata vang

antar dua negara. Dengan demikian jika nilai tukar rupiah terhadap USS adalzh
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Rp. 8.500 per US$ maka kita dapat menukar 1 USS dengan rupiah sebesar Rp.
8.500 di pasar valuta asing. Sementara itu, nilai tukar riil adalah harga relatif dari
suatu barang diantara dua negara. Dengan demikian nilai tukar riil menunjukkan
suatu nilai tukar barang di suatu negara dengan negara lain. Nilai tukar riil ini

sering disebut dengan istilah term of trade.

Nilai {ukar riil suatu nepara akan berpengaruh terhadap kondisi
perekonomian makro suatu negara. Pengaruh ini dapat dirumuskan menjadi suatu

hubungan antara nilai tukar riil dan ekspor netto (Mankiw, 2003).

-\:XP - -I'\Xre\l ----------------------------------------------------- (2'2)
Persamaan di atas bermakna bahwa ekspor netto merupakan fungsi dari

nilai tukar riil. Nilai tukar riil yang rendah akan menyebabkan barang-barang
domestik relatif lebih murah sehingga penduduk domestik hanya akan membeli
sedikit barang impor. Keadaan sebaliknya adalah ketika nilai tukar riil tinggi.
maka barang-barang domestik menjadi reiatif lebih mahal dibandingkan barang-
barang luar negeri. Kondisi ini mendorong penduduk domestik membeli lebil
banyak barang impor dan masyarakat luar negeri membeli barang domestik dalam
jumlah yang lebih sedikit.

Konsep Purchasing Power Parity (PPP) menyatakan bahwa harpa barang-
barang ekspor dan impor suatu negara dipengaruhi oleh nilai tukar mata uang
lokal terhadap mata uang asing. Devaluasi atau depresiasi nilai tukar mata vang
lokal terhadap mata uang asing mengakibatkan harga barang impor lebih mahal
atau harga barang ekspor menjadi lebih murah.

Kebijakan devaluasi atau penurunan nilai tukar mata vang lokal dapat
digunakan untuk memperbaiki neraca perdagangan. Decvaluasi nilai tukar
mengakibatkan pcrurunan harga barang ckspor , kemudian dapat mendorong
peningkatan daya saing barang-barang ekspor dan pada akhirnya dapat
meningkatkan volume barang-barang ekspor.

Keberhasilan devaluasi terhadap neraca perdagangan dipengaruhi olch
banyak faktor, terutama yang berkailan dengna clastisitas barang impor dan
ekspor. Bila elastisitas barang impor atau barahg ekspor terhadap harga adalah
elastis, maka devaluasi atau depresiasi dapat mendorong ekspor dan mcngurangi

impor.
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mekanisme pengaruh perubahan nilai ftukar riil terhadap neraca

perdagangan dapat dilihat pada persamaan berikut (Batiz dan Batiz, 1994) :
T=MD~x (qYL)=qM( QYD) e, (2.3)

Depresiasi nilai tukar domestik meningkatkan rasio harga dalam negeri dan harga
luar negeri (q) sehingga akan meningkatkan ekspor (M* meningkat) dan
menurunkan impor (M berkurang). Apabila ¢ meningkat, maka harga barang

dalam negeri akan lebih rendah daripada harga barang asing, schingga negara lain

" dan dalam negeri lebih memilih barang dalam negeri, Hal ini akan meningkatkan

neraca perdagangan.
2.1.4. HARGA MINYAK DUNIA

Minyak bumi merupakan salah satu jenis sumberdaya alam yang tidak
dapat diperbaharui. Berarti, penggunaan secara terus-menerus menyebabkan
semakin menipisnya persediaan minyak bumi. Globalisasi dan industrialisasi
menyebabkan kebutuhan bahan bakar minyak semakin tinggi. Sementara
kapasitas produksinya tidak mampu mengimbangi pertumbuhan kebutuhannya.
Olivier Blanchard dalam makrockonomi hal. 158 dikatakan bahwa meningkatnya
harga minyak dunia mengakibatkan kenaikan ongkos produksi yang akan
dikembalikan kedalam kenaikan harga dimana akan menurunkan output atau
kurva Aggregat Suply akan Shift kiri kenaikan tersebut akan berakibat baik pada
jangka pendek maupun jangka panjang yang akan dikuti oleh naiknya suku bunga..

Dampak kenaikan harga minyak akan dirasakan oleh pelaku usaha di
sektor riil. Dunia industri akan terpukul oleh kenaikan tersebut. Beban ini akan
dialihkan kepada konsumen dalam bentuk kenaikan harga. Ujung-ujungnya inflasi
akan naik.Inllasi pada waktu itu melonjak tajam dan menyebabkan daya beli
masyarakat juga menurun tajam serta belum juga pulih sampai sckarang ini.
Kenatkan harga BBM juga menambah biaya produksi yang demikian besar pada
dunia usaha yang belum benar-benar dapat diatasi. Karena itu, kecenderungan
perekonomian mengalami pelemahan sebagaimana ditunjukkan oleh penurunan

pertumbuhan.
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Dengan mcningkatnya harga minyak dunia yang sempat mendekati 100
dolar AS per barrel,dimana sebagian beban kenaikan harga minyak dunia
dilimpahkan kepada masyarakat.itu merupakan langkah burden sharing atau bagi-
bagi beban {(Rachmat,2008, Mencermati Kontrak production Sharing).

Menurut Umar Juoro,2006, Harga Minyak dan Ekonomi Indonesia,
kenaikan harga minyak dunia bagi ckonomi Indonesia mempunyai dua sisi
dampak berbeda. Di satu sisi menguntungkan karena meningkatnya penerimaan
dari minyak. Namun di sisi lain menimbulkan masalah karena meningkatnya
subsidi bagi pemcrintah dan meningkatnya biaya produksi bagi dunia usaha,

karena bahan bakar minyak (BBM}) untuk industri tidak lagi disubsidi pemerintah.

Dari sudut pandang ekonomi, harga minyak di daiam negeri harus
mengikuti perkembangan harga minyak dunia karena pentingnya peran harga
dalam menentukan arah perekonomian. Namun dari pertimbangan bisnis dan
sosial politik di dalam negeri, kenaikan harga minyak mempunyai implikasi besar
dalam menekan kegiatan bisnis dan dapat memicu masalah sosial politik yang

Serius.

Tingginya harga minyak juga menjadi penghalang bagi masuknya
investasi ke Indonesia. Sebelum krisis, salah satu alasan kuat masuknya investasi
ke Indonesia adalah relatif murahnya harga energi. Dengan harga BBM yang
setaraf dengan pasar Internasional untuk kebutuhan industri, maka pendorong
untuk masuknya investasi menjadi berkurang besar. Alasan masih relatif
murahnya harga energi di China menyebabkan berbondong-bondongnya investor

masuk kc negeri itu.

Jika tidak dapat memberikan subsidi BBM lagi kepada industri.
pemerintah harus memberikan insentif lain untuk menarik investasi. Misalnya
dalam penggunaan sumber energi lain yang harganya lebih kompetitif. Pemerintah
sendiri berencana mendorong pemanfaatan gas. Namun produksi gas di Indonesia
juga tidak optimal karcna lemahnya insentif bagi investor di kegiatan eksplorasi

dan cksploitasi.
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Dalam menghadapi kecenderungan meningkatnya harga minyak dan
energi pada umumnya, kebijakan ekonomi semestinya diarahkan pada keadaan
yang membuat kita lebih diuntungkan oleh kenaikan harga energi ini dengan
memanfaatkan keunggulan komparatif yang tinggi dalam sumber energi, baik

konvensional maupun alternatif .

2.2. PENELITIAN SEBELUMNYA

Beberapa penelitian tentang ekspor dan impor dalam kaitannya dengan

kerjasama perdagangan telah dilakukan oleh beberapa peneliti antara lain

2.2.1. Goldstein dan Khan (1978)
Salah satu studi awal yang sering digunakan sebagai mode! acuan bagi peneliti
selanjutnya adalah model yang dikembangkan oleh Goldstein dan Khan {1978).
Tujuan utama studi ini adalah untuk mengetahui respon permintaan dan
penawaran ekspor terhadap perubahan harga. Studi ini menggunakan metode
simultan untuk menghindari bias akibat hubungan dua arah antara kuantilas dan
harga ekspor.

Berikut ini fungsi permintaan dan penawaran untuk model equilibrium dan
disequilihrium scbagal Model Goldstein dan Khan, adalah :
1) Model Equilibrium

log X = ay +a,10g(PX /T PXW), + @, 0BYW,  oviveveieeeneecnnecnnnenaseiens (2.4)
log X = B, + B0B(PX T P), + 5oV st (2.5)
log PX, =by +b,10g X 45 Y 8 0Z P oot cncrneseeon (

Diharapkan «, < 0,4, > 0,5, > 0,6, <0,6, >0

Dimana:

X! : kuantitas permintaan ekspor

X/ : kuantitas penawaran ekspor

PX, harga ekspor

PXw, rata-rata tcriimbang dari harga ekspor ncgara mitra dagang
YW, @ rata-rata tertimbang dari pendapatan riil negara mira dagang
P indeks harga dalam negeri

v indeks kapasitas produksi dalam negeri
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2) Model Disequilibrium
log X! =c, e, Yog(PX 1 PXW), +c, 108 YW, + ¢, 108, covvreomrereecorssrensinnnnnn. (2.4)
log PX, =d, +d, log X[ +d,log P, +d,log¥, +d, 108 PX,| crecemrerrmrcrnenes (2.5)
Diharapkan ¢, <0,¢, >0,c, > 0,d, > 0,4, > 0,d; <0,d, >0

Goldstein dan Khan melakukan penelitian tentang ekspor untuk declapan
negara industri, yaitu Belgia, Perancis, Jerman, Italia, Jepang, Belanda, Inggris
dan Amerika Serikat selama tahun 1955-1970. Goldstein dan Khan membuat dua
model; pertama mereka membuat model equilibrium dengan asumsi bahwa tidak
ada /ag dalam sistem sehingga penyesuaian dari ekspor dan harga terhadap titik
keseimbangan terjadi pada tiap periode. Sedangkan yang kedua, adalah model
disequilibrium yang memperhitungkan lag dan penyesuaian dari ekspor dan harga
terhadap titik keseimbangan yang tidak terjadi dalam setiap periode. Akhirnya,
ekses demand dan ekses suplai dapat terjadi yang selanjutnya berpengaruh
terhadap kuantitas ekspor dan harga.

2.2.2. Penelitian Santos-Paulino dan Thirwall (2002)

‘Terhadap 22 nepara berkembang di Afrika. Amerika Latin, Asia Timur
dan Selatan menunjukkan bahwa penurunan bea masuk impor mempengaruhi
pertumbuhan impor. Kebijakan kerjasama perdagangan yang dilihat dari
kerjasama perdagangan diukur dengan dua cara yaitu pajak ekspor dan bea masuk
serta variabel dummy yang menandakan tahun berlakunya kebijakan kerjasama
perdagangan dimasing-masing negara. Hasil penelitian adalah kebijakan
perdagangan yang lebih liberal meningkatkan pertumbuhan ekspor dan impor
namun peningkatan pertumbuhan impor lebih tinggi daripada ekspor. Penelitian

ini menggunakan model panel data dengan persamaan sebagai berikut:
(a) Persamaan Ekspor (2.1)
Xy =aprap X+ a;W, taz¥;,  —ad X, ~azlib, -

I . . . .
alibpX,, — a-liby gt

dimana:
X : volume ekspor

px : harga relatif
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w : pendapatan dunia

d : pajak ekspor

lib : dummy kebijakan

libpx : slope dummy elastisitas harga

liby : slope dummy elastisitas pendapatan
(b) Persamaan Impor (2.2)

Mo=Bo v Bip Xy — Ba¥ie+ oMy g 7 B d Ko 1 Bliby, +
Ba!ibpl‘.r:: + B.-,hlb}'h. "E‘ E=:

dimana:

m : volume impor

px : harga relatif

w : pendapatan domestik

d : bea masuk

lib : dummy kebijakan

libpx : slope dumﬁ;y elastisitas harga

liby : slopc dummy clastisitas pendapatan

Berdasarkan hal-hal diatas, dapat disimpulkan bahwa kebijakan kerjasama
perdagangan  menyebabkan ekspansi perdagangan yamg ditujukan untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan mengurangi atau menghilangkan
hambatan dalam perdagangan. Konsekuensi dari hal ini bukan hanya terjadi
peningkatan ekspor namun terjadi juga peningkatan impor. Dalam perckonomian

terbuka, ekspor maupun impor membeniuk neraca perdagangan suatu negara.

QOleh sebab itu, meneliti pengaruh kerjasama perdagangan perdagangan
terhadap pertumbuhan ekspor dan impor di Indonesia menggunakan tcknik
ekonometri seperii kointegrasi dan model koreksi kesalahan perlu dilakukan untuk
mcneliti mana yang lebih responsif, ekspor atau impor ketika hambatan
perdagangan telah ditiadakan. Penelitian ini hanya berdasarkan jenis komodit
tertentu karena pemberlakuan pajak maupun bea masuk berdasarkan data

kepabeanan per komoditi jadi tidak bisa melihat per agregat
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2.2.3. Changjun YUE dan Ping HUA (2002)

Studi menjelaskan tentang daya saing (keunggulan compérativc
advantage) ckspor di China. Peneclitian ini membandingkan produk ekspor
(rcvealed comparative advantage (RCA)) dari propinsi di China terhadap tujuan
ekspor. Hal ini membandingkan antara produk-produk tersebut di dunia.

Penelitian ini menggunakan metode panel data dimana data yang
digunakan menggunakan data ekspor propinsi china (Produk primer (SITC 0-4),
Chemical (SITC 5), Manufacture material & Finished (SITC 68), Machinery &
equipment (SITC 7), Whole produk (SITC 0-8)) dari tahun 1990 — 1998, daengan
menggunakan model :

InX.= cp+cyMmER+e:LnGdp '+ c3LnGdp © + ¢ rea5, +

C;rcab8, + coreaZ, ~u Lz
.............. (2.8)

dimana:

X : real ekspor china
ER -real exchange rate
Gdp w : pendapatan dunia
Gdp C : pendapatan china
RCA  :Daya saing Peoduk
I : Propinsi

Mode! terscbut merupakan model reduce fornm dimana hasil studi
memberikan kesimpulan bahwa koefesien daya saing produk manufature dan
machinery menunjukan positif dan real exchanger rate menunjukan peningkatan
ckspor pada waktu nilai tukar terdepresiasi. Serta gdp china sebagai proxy
kapasitas produksi akan menghasilkan koefesien yang positil.

2.2.4. Pachcco-Lopez (2004)

Pengaruh kebijakan kcrjasama perdagangan terhadap pertumbuhan ekspor
dan impor dan neraca perdagangan di Meksiko diteliti oleh menggunakan
autoregressive distributed lag (ARDL). Hasil penelitian membuktikan bahwa
kebijakan kerjasama perdagangan memberikan pengaruh nyata terhadap ekspor
dan impor. Sejak tahun 1980-an, propensity to import melebihi propensiy 0

export.
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Keikutsertaan Meksiko pada NAFTA (North American Free Trade
Agrecment) tidak memberikan pengarvh yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekspor Meksiko namun berpengaruh signifikan meningkatkan pertumbuhan
impor. Berdasarkan model koreksi kesalahan, koefisien error correction term
ekspor lebih besar daripada impor.
2.2.5.Penelitian Manuchehr Irandoust , Kristin Ekblad, dan Johan Parmlicr

(2005)

‘I'entang sensivitas nilai tukar dan aliran perdagangan Bilateral dengan data
penelitian yaitu negara swedia dan mitra daganganya dimana penelitian ini
dityjukan untuk melihat hubungan elastisitas harga dan pendapatan terhadap
hubungan perdagangan bilateral dengan menggunakan basis Marshall -lerner
Condition. Penelitian int menggunakan model panel data dengan waktu penelitian
dari tahun 1960 -- 2001 disini menunjukan bahwa elatisitas harga yang
diindikasikan melatui depresiasi nilai tukar akan menunjukan penurunan nilai
impor dan akan meningkatkan nilai ekspor artinya elastisitas harga terhadap impor
< 0 dan ekspor > 0, sedangkan elastisitas pendapatan akan menunjukan nilal
positif : i

LnExp, = @y + @ in¥, >, In £+t e, (2.9)

o3

Lnimp, = fo+ PylnSw,+ B Ln B+ fiveeienee. (2.10)
dimana :

Exp,. adalah real expor swedia ke negara i dalam waktu t,
Imp,, adalah real impor swedia dari negara i dalam waktu t,
Y. adalah pendapatan real (GDP Real) dari negara i dalam waktu t,

Sw.  adalah pendapatan real (GDP Real) Swedia dalam waktu t

adalah real nilai tukar (Exchange rate rcal ) antara swedia dengan
negara i dalam wakiu t,

e

Berdasarkan hasil penelitian diatas jika terjadi depresiasi akan
meningkatkan nilai expor dan menurunkan nilai impor artinya pada ekspor
elastisitasnya positif dan impor negatif sedangkan untuk elastisitas pendapatan
positif hal ini memberi arti bahwa pendapatan menggambarkan tingkat
pendapatan atau daya beli, dimana jika semakin meningkat pendapatan maka nilai

ckspor maupun impor akan meningkat.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Rancangan Model Penelitian

Model yang dipakai dalam penelitian ini dirancang berdasarkan model
yang dikembangkan oleh Goldstein dan Khan (1978). tentang respon permintaan
dan penawaran ekspor terhadap perubahan harga serta Manuchehr Irandoust,
Kristin Ekblad, Johan Parmier (2005) mengenai Sensivitas Perdagangan Bilateral
dan nilai tukar pengaruh terhadap ekspor dan impor, serta model tersebut
terbentuk dari fungsi permintaan dan penawaran.

Fungsi permintaan sendiri dipengaruhi antara lain oleh kemampuan daya
beli yang tercermin dalam pendapatan nasional negara mitra dagang ( Y;),
perubahan harga relati{’ ekspor merupakan rasio dari harga pesaing dalam mata
uang negara milra dagang yang tercermin pada cusiomer price indeks dengan
harga produk Indonesia dalam rupiah dan nilai tukar nominal (En) dalam rupiah
terhadap mata uang mitra dan pengaruh faktor lainnya, dimaﬂa Q2 adalah rcal
value export demand. Fungsi tersebut dapat diderivasi dengan mengikuti
penelitian Changjun YUE . Ping HUA tentang faktor daya saing produk ekspor

China dapat digambarkan dalam fungsi matematis sebagai berikut :

QF = FVL B, (PL/ P9Y, ) et (3.1)
Log Q% = tg—ylog¥, + 0 108E, (Poe / PEY) oo, (3.2)

Sedangkan fungsi penawaran dipengaruhi oleh perubahan harga ckspor
(P%%) terhadap harga dalam negeri yang tercermin pada customer price indeks
Indonesia ( £i"*). serta kapasitas produksi yang sangat dipengaruhi oleh
komponen biaya produksi sebagai perhitungan dilihat kenaikan harga minyak
yang akan berdampak di tahun berikutnya (WOP...,) sebagai bentuk kebijakan
adaptive expectation (Umar Juoro, 2006, Harga minyak dan ekonomi Indonesia

serta Rachmad, 2007, tentang Mencermati Production Sharing). dikatakan bahwa
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kenaikan harpa minyak akan menyebabkan kenaikan biaya produksi yang akan
dikonfersikan dalam bentuk harga pada produk berikutnya, oleh karena itu
perubahan harga minyak dunia mempengaruhi kapasitas produksi. Sehingga
fungsi real value export supply (@5 ) dapat digambarkan dalam fungsi matcmatis

adalah sebagai berikut :
Qi = F(PLI% [ PEIR, WOP, 1 ) cooosreeecuennsensnsccssnesssssccsnmnssssions (3.3)
Jika diasumsikan fungsi 3,.3 diatas adalah cobb douglass, maka hubungan tersebut
dapat dinyatakan dalam beniuk log-linear sebagai berikut :
Log Qi = ug ~ay logWOP,_y +a.log PIT¢ / PIR% . (3.4
Schingga diperoleh persamaan equlibrium yang merupakan Q2 = @7 = Eks
melalui harga produk Indonesia P3¢ diperoleh persamaan reduce —form :
Eks;, = F(YE WOP.L{,REER J.ooooueciiiiiciraan s corssissoessssensssn s sns sesnanns (3.5)

Jika diasumsikan fungsi 3.5 diatas adalah cobb douglass, maka hubungan tersebut

dapat dinyatakan dalam bentuk log-linear sebagai berikut :

logEks,, = u; +u,log¥, + a.LogREER + u;logWOP_,; .........(3.0)

it

Dimana Eks,. merupakan riil ekspor, dan REER . = E_(P;, / P:")
Untuk fungsi impor dengan melihat kemampuan daya beli yang tercermin
dari pendapatan nasional Indonesia (¥/*%) sehingga diperoleh persamaan

sebagai berikut :

Imp, = F(X.C, IWOP,_{, REER ) oot eeacseeseeses et seesessenennoes (3.7)

Jika diasumsikan fungsi 3.7 diatas adalah cobb douglass, maka hubungan tersebut

dapat dinyatakan dalam bentuk log-linear sebagai berikut :

loglmp,. = B, =6, logV. s, ~B,LogREER, .~ [,log WOP_; -...........(3.8)

Flal ini scjalan dengan penelitian diatas (Manuchchr Irandoust, Kristin
Ekblad, Johan Parmler (2005)) yang menjelaskan tentang Sensivitas Perdagangan
Bilateral dan Nilai Tukar terhadap pertumbuhan Ekspor — Impor.
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Pengaruh efektifitas kebijakan kerjasama perdagangan yang dilakukan
pemerintah Indonesia terhadap pertumbuhan ekspor-impor, dalam penelitian ini
dilakukan modifikasi terhadap model awal deﬁgan memasukkan indikator
kebijakan kerjasamia perdagangan. Variabel dummy dipakai untuk menjelaskan
kebijakan (Multilateral, regional dan bilateral) terhadap negara mitra dagang serta

tahun dimulai kebijakan tersebut.
Dengan demikian, model penelitian menjadi:

logEks,, = ¢ +¢log¥,, ~ u-Log REER,, T 05 logWOP,_, + &, Multi, +
0,Regional, + &;Bilateraly e, (3.13)

loglmp,. = f, + P, log¥j 4, = P, LogREER  + . log WOP_; + 4 Multi,. -

6.Regional,, — d;Bilateral,, -y, ¢, (3.14)
dimana :
Eks, adalah real expor indonesia ke negara i dalam waktu t,
Imp ;, adalah real impor indonesia dari negara i dalam waktu t,
Y adalah pendapatan real (GDP Real) dari negara i dalam waktu t,
Y iy adalah pendapatan real (GDP Real) Indoncsia dalam waktu {
RELR adalah real nilai tukar (Exchange rale real ) antara indonesia
dengan negara i dalam waktu t,
WOP,.; adalah Harga minyak dunia dalam waktu t,
Multi ; adalah Variabel dummy kebijakan multilateral yaitu kebijakan

kerjasama perdagangan terhadap negara i yang merupakan anggota
WTO pada waktut,

Regional,, adalah Variabel durnmy kebijakan regional yaitu kebijakan kerjasama
perdagangan terhadap negara i yang merupakan anggota Ascan
pada waktut,

Bilateral;, adalah Variabel dummy kebijakan Bilateral yaitu kebijakan
kerjasama perdagangan terhadap negara i dengan adanya Atasc
Perdagangan serta {TPC (Indoncsia 1rade Promotion Center) di
negara tersebut pada waktu t,

H, adalah individual effek

£, adalah error term atau galat

Analisis efektifitas..., Khakim Kudiarto, FE Ul, 2008. Universilas fndonesia



Sepintas mungkin timbul kecurigaan dengan keberadaan 3 dummy variabel dalam

satu model menimbulkan persoalan prefect collinearity sehingga model tersebut

tidak dapat diestimasi, dapat dityjukan bahwa kecurigaan tcrsebut tidak benar

seperti pada gambaran berikut ini :

Hipotesis Tanda kocfisien :

Peningkatan pendapatan negara mitra dagang diharapkan menaikkan riil

NEGARA

TAHUN

MULTILATERAL

REGIONAL

BILATERAL |

Singapura

Vietnam

1990
1995
2006

1990
1996
2006

0
i
1
0
0

0

1
1
)
0
1

1

ekspor sehingga koefisien ¢,> 0. Menguatnya nilai tukar luar negeri terhadap

domestik diharapkan akan menaikan

riil ekspor schingga koefisien «; > 0.

Pendapatan domestik meningkat dapat juga meningkatkan riil impor sehingga

koefisien f > 0. Kenaikan harga barang impor relatif terhadap harga domestik

dapat menurunkan riil impor sehingga kocfisicn §, < 0. vy dan B

mencerminkan elastisitas pendapatan (income elasticity).

mencerminkan elastisitas harga (price elasticity)

Dan o , f.

Sedangkan Harga minyak dunia sebagai proxy biaya produksi untuk

melihat kapasitas produksi akan berkebalikan sehingga jika Harga minyak dunia

naik maka akan menurunkan ekspor maupun impor, koefisien «; dan p, < 0.

dan , serta Tanda kocfisien dummy belum ditentukan atau pre-determined.

3.2. Definisi Operasional Variabel dan Sumber Data

3.2.1 Definisi Operasional Variabel

1. Variabel terikat/variabel dependen: ekspor (Eks)} dan impor (Imp)} Dimana

didefinisikan scbagai berikut

+ Ekspor didefinisikan sebagai nilai real ckspor barang yang merupakan nilai

total ekspor indonesia ke negara i yang dideflatedkan dengan unit valuc
indeks of eksport (2000=100) sebagai tahun dasar. Satuan Milyar § US.
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NYemincl Exspor Ke Nogere §

Eks=

Uniz Valus Espor Indeks

* Impor didefinisikan sebagai nilai real impor barang yang merupakan nilai

total impor dari negara i yang dideflatedkan dengan unit value indeks of
import (2000=100) scbagai tahun dasar. Satuan Milyar § US.

Nomine! I'mpor dari Nsgoera

fmp = YUni Volue Impor Indsks
2. Variabel bebas/variabel independen: harga relatif (REER), pendapatan
domestik (Yind), pendapatan negara mitra dagang (Y neg i}, Harga minyak
dunia (PM), kebijakan kerjasama perdagangan (multilateral, regional, bilateral).
Sedangkan data tersebut didefinisikan sebagai berikut :
* Harga relatif didefinisikan sebagai nilai tukar riil (real effective exchange

rate/REER). Maksudnya nilai tukar riil adalah nilai tukar yang dihitung
dengan formula sebagai berikut: En x ( P/P)). En adalah nilai tukar

nominal, P,/P g adalah rasio harga luar negeri terhadap harga domestic yang

dapat diproxykan melalui customer price index dan dalam penelitian int data
obscrvasi merupakan data Apgregat schingga digunakan CPI (2000 = 100)
sebagai proxy harga, dan nilai tukar riil yang digunakan antar negara
indonesia dengan negara i mitra dagang sehingga diformulakan sebagai

berikut :

Nilei Tuhar fnd fCPF Ind Nila: Tukor Neg i/ CFINag
REER = ST mn7ine T g = G.17)
Nilpi Fuker N¥egi § CFF Neg & Nilgi Yukar U5 CEIUS

* Pendapatan domestik didefinisikan sebagai pross domestic product (GDP)
Indonesia (Y ind) yaitu jumilah seluruh nilai barang dan jasa final yang
diproduksi di Indonesia dalam suatu jangka waktu tertentu. GDP (Y ind)
yang dihitung adalah GDP riil yaitu GDP pada harga konstan dengan tahun
2000 sebapai tahun dasar. Sehingga GDP riil merupakan GDP nominal di
defletkan dengan GDP deflator (GDP Def 2000 = 100). Satuan: Milyar $US.

_ GDF Nominal 'ndenesic

}’

(I e — 100 i (3.18)
* Pendapatan negara mitra dagang/luar negeri didefinisikan sebagai gross
domestic product {GDP neg i) negara mitra dagang i (Y ,) yaitu jumlah
scluruh nilai barang dan jasa final yang diproduksi di negara mitra dagang

dalam suatu jangka waktu tertentu. GDP tersebut yang dihitung adalah
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GDP rill yaitu GDP pada harga konstan dengan tahun 2000 sebagai tahun

dasar. Satuan: Milliyar $US.

V. i = GDE Nominal Negara § \
Wegara GDP Daflator

« Harga minyak dunia (WOP) didefinisikan sebagai Spot Price FOB Weighted

dari semua negara yang diestimasi dari Export Volume (Dollars per Barrel)

« Kebijakan Kerjasama Perdagangan adalah kebijakan yang diambil Indonesia
dalam bidang perdagangan berkaitan dengan usaha meningkatkan nilai
perdagangan melalui kerjasama perdagangan dalam menghilangkan ata
mcnurunkan hambatan perdagangan.

a. Kebijakan kerjasama perdagangan multilateral merupakan usaha
dan peran indonesia dalam forum organisasi perdagangan
multilateral WTQO yang berdiri tahun 1995 dimana untuk
menganalisanya digunakan variable Multiif yang merupakan
variable untuk menganalisa dampak ekspor maupun impor terhadap
ncgara mitra dagang i1 baik sesama anggota forum multilateral
(WTO)} maupun bukan dalam wakiu t tahun. Kebijakan ini
dikuantifikasikan melalui Dummy variable yang akan bernilai 1
jika nepara mitra dagang idalam tahun t menjadi anggota WTO dan
bernilai 0 bukan anggota WTO.

b. Kebijakan kerjasama perdagangan regional merupakan usaha dan
peran  indonesia  dalam  forum repional ASEAN dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara-negara anggotanya
dimana untuk menganalisanya digunakan variable Regionalif
merupakan variable untuk menganalisa dampak ckspor maupun
impor terhadap negara mitra dagang i baik sesama anggota ASEAN
maupun bukan dalam wakin t tahun. Kebijakan ini
dikvantifikasikan melalui Dummy variable yang akan bernilai 1
jika negara mitra dagang i dalam tahun t menjadi anggota ASEAN
dan bernilai 0 bukan anggota ASEAN.

c. Kebijakan kerjasama perdagangan bilateral merupakan usaha
Indonesia  dalam meningkatkan nilai  perdagangan dengan

mencmpatkan perwakilan perdagangan indonesia melalui Atase
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Perdagangan dan ITPC di negara mitra dagang i, kebijakan tersebut
secara tertulis di mulai tahun 1994, uniuk menganalisanya
digunakan variable Biateralit merupakan variable uniuk
menganalisa dampak ekspor maupun impor terhadap negara mitra
dagang i baik negara yang terdapat Atase Perdagangan dan ITPC
maupun tidak terdapat perwakilan dalam waktu t tahun. Kebijakan
ini dikuvantifikasikan melalui Dummy variable yang akan bernilai 1
jika negara mitra dagang i dalam tahun t terjadi hubungan
kerjasama perdagangan bilateral dengan Indonesia dan bernilai 0

negara jika tidak ada Kerjasama.

3.2.2 Sumber Data

Data yang diperlukan untuk penelitian ini merupakan data sekunder

yang diperoich dari berbagai sumber dan diolah dengan menggunakan time

scries tahunan dan data cross section dari beberapa negara mitra dagang,

untuk kurun waktu tahun 1990 - 2006.

No

Data Sumber Data

1

Real ekspor Indonesia | Statistik Perkembangan Ekspor

{Dep. Perdagangan dan World Integrated

Trade Solution)

WYL WIS, org

Real Impor Indonesia Statistik Perkembangan Impor

(Dep. Perdapangan dan Worid integrated

Trade Solution)

WHIW. WIS, org

GDP Negara i (Mitra [ IFS- IMF (International Financial Statistics -

dagang) International Moneter Fund)

International Financial Statistics Database

1990-2006. " CD-ROM.

GDP Negara Indonesia | IFS- IMF (International Financial Statistics -

International Monceter Fund)
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International Financial Statistics Deatabase
1990-2006. " CD-ROM.

5 | Harga Relativ /

exchange rate

IFS- IMF (International Financial Statistics -
International Moneter Fund)
International Financial Statistics Database

1990-2006. " CD-ROM.

6 | Harga Minyak dunia

Spot Price FOB Weighted

(Energy Information Administration)

WWWw.€ia.gov

7 | Kebijakan Kerjasama

Perdagangan

Kesepakatan Kerjasama Perdagangan

(Dep. Perdagangan)
www.depdag.po.id

3.3. Metode Kkonometrika Yang Digunakan

3.3.1. Metode Analisis Panel Data

Suatu hal yang menjadi prioritas utama dalam melakukan pengestimasian

model adalah masalah karakteristik

data yang digunakan. Pada penelitian ini data

yang dibutuhkan adalah data antar waktu dan data antar negara sekaligus. Di

dalam ekonomelri proscs penyatuan kedua macam data tersebut yaitu data antar

waktu (time series) dan data antar negara {cross section) disebut dengan data

pooling atau panel data atau longitudinal data.

Digunakannya panel data dalam penelitian ini karcna (Baltagi,2001)

memiliki beberapa keuntungan. Keuntungan adalah

1. Panel data digunakan untuk mengakomaodir heterogenitas dalam unit-unit

mikro. Hal ini sangat penting karena pcengabaian dari heterogenitas akan

berdampak pada hasil estimasi yang bias. (karaktcristik utama)

2. Panel data menghasilkan lebih banyak keberagaman melalui kombinasi

antar variasi unit mikro (n} dan variasi waktu (1) kondisi ini cukup

meningkatkan kemungkinan terjadinya multikolinearitas akan tetapi disisi

lain dengan semakin banyaknya data yang lebih informatif akan

menghasitkan kemungkinan hasil estimasi yang lebih efesien.
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3. Panel data dapat digunakan untuk menyeclesaikan topik yang tidak bisa
dibahas dalam time-series ataupun cross-section.
4, Panel data lebih baik dalam mengangkat isu analisis dinamis {analysis of
dynamic adjustment)

Ada tiga cara unuk mengesimasi panel data. Yang pertama, dengan OLS
(ordinary least squared), pendekatan keduva adalah fixed effect model (dummy
variabel model) scdangkanpendekatan ketiga adalah random effect model
(estimation of variance components models), Berikut model data panel :

Vo= Bo+ B Xpe T+ BuXoie TG T €56 e (3.20)

Adapun asumsi-asumsi dalam methode ini adalah
- & Error term White Noise dimana Corr (€, 1l:2) = 0
- u; + Unobserved / Individual effek dapat berkorelasi dengan regressor

lainnya (X)
- Regresssor (Xy.. ... X,;. ) adalah strikly exogenous

Penggunaan estimasi menggunakan Ordinary Least Square (OLS) jika
tidak terdapat unobserved / individual effek sehinga intersep dan slope konstan
tetapi asumsi klasik yang harus dipenuhi (non=autokolerasi, homoskedastis dan
non multikolinearita).

Sedangkan jika terdapat unobserved / individual effek yang berkorelasi
dengan regrresor lainnya, untuk menghilangkan efek tersebut digunakan mctode
Fixed Effect (FEM) dan jika vwnobserved / individval effek berkorelasi dengan
error termnya untuk mengilangkan dapat digunakan metaode Randem Effcct
(REM)

3.3.2. Tahapan Analisa Data
3.3.2.1. Pemilihan Mctode Estimasi dalam data Pancl

Pemilihan metode estimasi data panel apakah common cffect, fixed cffect
atau random effect dapat dilakukan secara teoritis. Apabila terdapat individual
criteria (unobservable ) maka dapat digunakan OLS (Pooled Least Square)
sedangkan jika dampak individual criteria (unboservable) berkorelasi dengan
regressor lainnya maka dapat digunakan metode Fixed effect dikarenakan agar
cfect terscbut akan dimasukan ke regressor lainnya schingga menghasilkan hasil

eslimasi yang lebih baik
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Sedangkan jika effect individual criteria tidak berkorelasi dengan regressor
lainnya maka dapat dihilangkan dengan memasukan effect tersebut dalam
errornya dengan menggunakan methode Random effect. Metode ini dapal
berfungsi menghilangkan Bias yang disebabkan oleh time varians karena akan
dimasukan kedalam errornya. Sedangkan Bias yang disebabkan oleh individual
effect dapat dihilangkan dengan metode fixed effect karena efect tersebut dapat
dimasukan kedalam regressor lainnya.

a. Pemilihan model antara common effect dan individual effect

H,:pu;=0Fori=1 ..N =Pooled OLS (No Unobsevable}

H,:p¢;=a Fori=1..N (Has Unobservable / Individual Criteria)

Ada dua cara :
Pengujian F/Chow

f (SSE, — ESS,)(n-1)
n=1.n1-n—k ESS; ;'(n{ —-—n— k)

Dimana
SSE =sum square error dari model common effect

ESS = sum square error dari model individual effect

n = jumlah individual (cross section)
t = jumlah series waktu
k = jumlah variabel bebas

Jika F hitung lebih besar dari F-tabel maka model digunakan adalah model
individual effect

b. Pemilihan model antara Fixed effect ( efck tetap) dan Random effect (efek

acak).
ffy ¢ Unobservable no Corelated with Regressor ( random effect)
H, : Unobservable Corelatedwith regressor (fixed effect)

Untuk pengujian ini, dapat dilakukan Hausman test. Ide dasarnya dari uji int
adalah adanya hubungan vang berbanding terbalik antara model yang bias
dan cfisien. Pada metode cfek tetap, hasil cstimasi tidak bias namun tidak
efisien, sebaliknya pada metode efek acak, hasil estimasi adalah bias namun

efisien.
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" Bentuk dari persamaan Hausman Test adalah:

= ?'IIK']': (h — mﬁ'I’ar-f.’ﬂ-I’m{ ﬁ-t‘l]-l (h = [y

Nilai W merupakan nilai tes chi-squared dengan deggre of freedom K. Apabila
nilai W berada diatas nilai chi-squared tabel maka, hipotesa nol bahwa efck
individu tidak berkorelasi dengan variabel bebas tidak dapat ditolak, schingga
model efek random merupakan pilihan yang lebih baik.

Dengan eviews dapat diperoleh hasil uji Hausman beserta p-vafuenya.
Apabila diperoleh p-vafue yang dihasilkan signifikan maka dapat dipilih fixed
effect model.  Sebaliknya apabila p-value yang dihasilkan tidak signifikan
maka dapat dipilih random effect model. Walaupun pada umumnya banyak
yang melakukan tahapan uji spesifikasi di atas, menurut Wooldridge (2002),
data pooled cross-section time-series sebaiknya dilandasi asumsi perbedaan
karakteristik setiap individu

Uji Wald : Prosedur pengujian Wald adalah dengan menggunakan menu
pada software evicws, dengan melihat signifikansi distribusi Chi-square. Tolak
Ho. bila probabililas dari estimasi metode individual efek dengan uji wald,
signifikan.

3.3.2. Panel Data Dinamik

Sedangkan yang melandasi pembentukan dynamic panel data dikarenakan
terjadinya perbedaan antiara efek jangka pendek dan jangka panjang dengan
memasukan nilai lag variabel dependen sebagai variabel penjelas ke dalam
spesifikasi model. Schingga dapat menganalisa dinamika hanya dalam suatu serics
yang pendek dengan penggunaan data time-series untuk menyatakan suatu
dinamika (behavior) disyaratkan suatu periode yang relatif panjang, namun
melalui metode ini dapat dilihat dari reaksi yang berbeda antar individu dalam
unit cross-section.

Berdasarkan {zktor-faktor ekonomi scbagai pertimbangan untuk mclihat
permintaan ckpor / impor melihat ekspor / impor sebelumnya sehingga untuk
mengesitimasinya dapat menggunakan panel data dinamik dapat menjadi acuan
dalam modeling permintaan ekspor maupun impor. Dan sccara mctodelogi Lag

dependen variabel lazim digunakan sebagai proxy karcna dapat mengidentifikasi
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time individual variying dari independen variabel yang mungkin belum
terestimasi “hilang™ (Omitted )} dari persamaan model ekspor /impor.

Dengan menggunakan Panel data Dinamik dapat diperoleh manfaat yaitu
menyembuhkan Bias yang diakibatkan oleh indvidﬁa! dan time varian effect.
Ommited Variable tersebut tidak dapat dihilangkan dengan menggunakan IFixcd
effect atau Random effect methode karena biasnya tidak hilang disebabkan
errornya akan berkorelasi dengan Y., untuk menghilangkan dapat digunakan
proxy dan Instrumen variable.

Jika menggunakan Proxy maka akan mengakibatkan hasil regressi akan
Moving Average (MA), Panel data Dinamik memiliki fasilitas Instrumen variable
yang tepat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Berikul model

panel data dinamik :

j,:': = IGD +51X15: -+ "'+ﬁkait + Y:',r—l - HE + E"-: .................. (3.22)
Dimana ;. =unobserved / individual criteria
€. =innovation/ error term

¥, ._4= proxy variable
pada time series untuk menghilangkan ommited variabel dapat menggunakan
proxy yaitu ¥; ._; . Proxy tersebut endogenous karena berkorelasi dengan errornya
melalui unobserved schingga jika diestimasi dengan OLS maka akan bias dan
inconsisten.

Untuk menghilangkan unobserved tersebut dapal digunakan mctode
transformasi First Difference (Arrellano & Bond (1991)). tctapi karena proxy
tersebut bersifat endogenous sehingga AY,,_, berkorelasi dengan Ag;, melalui
£;.—4 dan menghasilkan estimasi yang bias dan inkonsisten mengikuti rata-rata

estimasi | sebelumnya (Moving average (MA(1)).

}";: = ﬁ':\ _ }91 'l:ll: _ e B:{Xk:f ':_ Ek_1 },L:-._-l el ;I; + f:._ ...................... (3.23)
Yieon = Bo~ BaXgpen T+ Buliiocy + Buea Vieca + 1= £opgoreeerrnn(3.24)
&}’:: == [90 el 61 1'3¢X'1:':. —_ B"ﬁ &Xk:: + k..'l &}}: :_1 _'- ﬁf:: sEENAFNsTTRRARAERAA PNy (3.25)
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Untuk itu digunakan instrumental variable (IV) dimana harus berkorelasi
dengan regressornya tetapi tidak dengan errormnya dengan menggunakan
Y.._. serta bisa menggunakan variabel regressor yang exogenous, Metode ini
dikenal dengan nama panel data dinamik dan melalui instrumenial variable untuk
mentransformasikan estimasi yang akan menghasilkan hasil yang lebih baik
(robust)..

Untuk mengetahui instrument variabel tersebut valid digunakan maka
dapat membandingkan hasil regresi J-statistik terhadap nilai tabel ¥* (dengan
derajat bebas adalah besarnya nilai rank dikurangi parameter). Jika hasilnya lebih
kecil maka instrumental variabel yang digunakan dapat dianggap memcenuhi
syarat

Dalam mengestimasi persamaan ekspor dan impor dengan menggunakan
panel data dinamik, dimana dari persamaan (3.13 dan 3.14) variabel harga minyak
digunakan sebagai instrumen variabel karcna bersifat exogenous disamping

variabe] lag dependennya.

Aloglmp, = P AlogY_Ind, + B,ALog REER + f AlogWPO,_, +

B.logIMP,_, + d,Multi, = d-Regional,, + 6 Bilateral,, +&s, (3.26)
dlogEks,, =
o;dlogY, —u.ALogREER. + u;alogWPO_, + o logEks, ., =
G, Muiti . - 6.Regional,, - 6 Bilateral,. ~Ag;,, (3.27)

Dengan menggunakan metode Generalized Methode of Moments
(GMM) dari panel data dinamik yang mempunyai fasilitas mcnlransformz;sikan
variabel lag dependen maupun variabel independen yang exogenus / tidak
berkorelasi dengan dependennya melalui First Differencing (Arrellano & Bond
{1991)) maupun Orthogonal Deviation (Arrellano & Bower (1995)) yang dapat
menghilangkan unobserved variabel dan diperoleh instrumen list sebagai konirol

variabel akan menghasilkan estimasi yang robust.
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan penjelasan yang berisi analisis hasil dan pembahasan
output soffware ekonometri dari masing-masing langkah pada metode penelitian
(Bab [II). Secara garis besar Bab IV ini terdiri dari empat sub bab, yaitu : hasil uji
model spesifikasi, hasil uji pemilihan model, dan pengujian dengan dinamik panel

data serta pembahasan hasil.
4.1. 11asil Modecl spesifikasi

Pada tahapan ini diharapkan agar model ekonometri yang dihasilkan tidak
misspesifikasi maka penelitian ini meclakukan pengujian dengan menggunakan
static dan dinamik panc] data, hasil regresi melalui statik panel data pada aggregat
ckspor / impor dan scktor non migas sedangkan scktor migas tidak dapal

dihasilkan regresi, adapun yang menjadi pertimbangan sebagai berikut :

- Sebagai periimbangan awal dari model ekonometri adalah melihat hasil uji
penyesuaian yaitu dengan melihat Nilai Adjusted R? yang memberi
penjelasan pada kita bahwa besarnya pcrubahan variabel terikat yang
dapat dijclaskan olch variabel bebas. Dengan kata lain kecocokan model
regresi yang dapat digunakan untuk menjclaskan perubahan variabel
terikat, dimana semakin tinggi nilai adjusted R2 maka semakin tinggi

kecocokan model regresi. (Lampiran 1.1)

- Sebagai pertimbangan selanjutnya adalah melihat akar dari variance
dimana semakin kecil nilai akar variance (S.1:. Of Regression) maka
modcl tersebul semakin baik, evaluasi dari nilai parameter dengan melihat
nilai Log Likelihood yang nilainya semakin besar akan memperlihatkan
model yang baik serta panjang distribusi lag sebagai dampak dari
penambahan variable bebas yang dilihat dari AlC (Akaike Information

Criterion) maupun SC (Schwarz Criterion) yang semakin kecil nilainya
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mencerminkan model yang baik, Dari hasil estimasi diatas terlihat metode
fixed effect mempunyai nilai AIC atau SC yang terkecil sedangkan

terbesar pada nilai Likelihood (Lampiran 1.2).

Dari pertimbangan diatas maka dapat disimpulkan model dengan metode fixed
effect lebih baik dibandingkan Pooled least squared, namun peneliti juga

melakukan uji pemilihan model.
4.2. Uji Pemilihan Model

Tahapan untuk memilih model yang digunakan dengan menguji modei
spesifikasi yang tclah ditentukan diatas melalui uji-chow guna melihat apakah
persamaan terscbut mengandung unobserv variabel / indvidual criteria atau tidak.
Dimana hasil uji tersebut untuk persamaan  perubahan ckspor atau impor
didapatkan bahwa model pooled least square tidak tepat digunakan hal ini
dikarenakan berdasarkan uji Chow diperoleh nilai Fhiwng lebih besar dari Fiane
sehingga menolak hipotesis Hy yang artinya model menolak common effect
arlinya penelitian ini tidak dapat memakai model Pool Least Square (PLS).

(lampiran 3.1)

Hasil dari pengujian menunjukan pada nilai 156.486 (ekspor non migas)
dan 173.404 (ekspor total) serta 82.837 (Impor total) dan 64.026 (Impor non
migas), ini memberikan hasil bahwa nilai F-hitung yang lebih besar dari nilai I-
tabel(1,25). Dalam pengujian ini juga digunakan Uji LM guna melihat metode
yang digunakan, dimana dihasilkan nilai Chi Square yang lebih besar dari Chi
tabel pada tingkat kepercayaan 5% Sehingga, hasil regresi untuk scluruh
persamaan lidak dapat menggunakan pooled least squarc karena terdapat
unobserve variabel, sehinga perlu dilanjutkan dengan uji spesilikasi lanjutan

dengan menggunakan vji Hausman atau vji wald.

Adapun tujuan dilakukannya pengujian ini adalah untuk menentukan
model manakah yang lebih efisien, serta unobserve variabel yang ada apakah
berkorclasi dengan regressor lainnya atau tidak schingga metode yang digunahan

apakah dengan fixed effect alau random effect. Dari hasil uji Hausman yang
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dilakukan untuk masing-masing persamaan diperoleh hasil pengujian dengan

metode fixed effect (lampiran 3.2).

Peneliti juga melakukan pengujian pemilihan random effect atau fixed
effect digunakan uji Wald Test (Mundlak, 2005), dimana dihasilkan kesimpulan
yang sama menggunakan Fixed Effect Methode (lampiran3.3).

Sedangkan untuk pertimbangan ekonometrika dapat dilihat korelasi antar

variable bebas, otokorelast maupun heteroskesdastisnya. (lampiran2).

Dari hasil pemilihan model dan pengujian panel data statik diatas yang
digunakan adalah Fixed effect metode serta untuk memperbaiki dari permasalahan
klasik digunakan Cross section Weights dan white cross section guna
memperbaiki masalah heteroskedastis dan dengan ditambahkan AR(1) untuk
menghilangkan serial korelasi, hasil estimasi memberikan bahwa keseluruhan
variabel bebas (independen variable) secara bersamaan mampu menjelaskan

seluruh variasi variabel sebesar 96,61 % sampai dengan 98,24 % pada persamaan.

Namun hasil regresi yang dihasilkan tidak signifikan serta ada beberapa
yang mempunyai tanda kebalik dari hipotesis yaitu pada persamaan ekspor total
variabel real exchange rate mempunyai tanda negatif (-0.037) dan ekspor non
migas (~0.027) serta pada variabel harga minyak mempunyai tanda pasitif baik
pada ekspor total (0.056) maupun non migas (0.049) dan impor total (0.071),
impor non migas {0.078). Hal ini dapat memberi arti bahwa pada persamaan
tersebut dengan menggunakan regresi statik terdapat ommited variabel yang

belum terobservasi (lampiran 5).

Sehingga untuk mengatasi masalah tersebut peneliti melakukan regresi
dengan menggunakan Dinamik panel data / Gererallized Methode of Moment
seria instrumen variabel yang dipakai adalah lag variabel dependen dan variabel

independent yang cksogennus (harga minyak dunia).
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4.3. Pengujian Dinamik Panel Data

Dalam Penelitian ini penulis juga melakukan pengujian  dengan
menggunakan dinamik panel data / Generallized Methode of Moment dimana
akan sangat bermanfaat karena dapat menghasilkan estimasi yang robust serta
dengan menggunakan instrumen variabel lag variabel dependen dan variabel

eksogennus dapat berfungsi menghilangkan ommited variabel.

Dan sebagai pertimbangan ekonomi biasanya dalam melakukan ekspor
maupun impor biasanya mempertimbangkan permintaan tahun sebelumnya, yang
merupakan salah satu kebijakan adaptive expeclation dimana merupakan
kebijakan dengan pertimbangan informasi masa lalu / sebelumnya. Penggunaan
dinamnik panel data dalam penelitian ini menggunakan metode transformasi first
difference guna menghasilkan estimasi yang robust (Arrelano and Bond, 1991).
Dari hasil uji (lampiran 4), dapat dapat disimpulkan model dinamik dapat
digunakan karena nilai J-statistic < Chi Square y 2 Tabel a = 5% (0.05) valid
dapat digunakan.

4.4. Pembahasan Hasil dan Rekomendasi Kebijakan

Penjelasan diatas  dapat menerangkan bahwa estimasi yang tepal
digunakan dalam penclitian ini menggunakan panel data dinamik dimana
diharapkan akan mendapatkan estimasi parameter yang konsisten dari differenced
data dapat menggunakan Generalized Methode of Moments (GMM). Hasil
estimasi tersecbut menggunakan mefode GMM - first differences dan lag variabel
dependen sebagai instrumen variabel serta instrumen listnya menggunakan lag
dependen dan lag harga Minyak sebagai independen yang tidak berkorelasi
dependen sehingga diperoleh yang hasil estimasi yang signifikan dan
menerangkan hubungan jangka pendek yang dipengaruhi oleh error yang terscrap

pada lag variabel dependen. (lampiran 7.1)

Untuk melihat pengaruh jangka panjang maka dengan melihat data hasil
estimasi menggunakan panel data dinamik diatas, dimana diasumsikan lag
variabel dependent = variabel dependent sehingga diperoleh model jangka

panjang. (Lampiran 7.2).
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Sehingga untuk variable nilai tukar (real exchange rate) yang scbagai
proxy harga relatif menunjukan hasil yang sesuai dengan hipotesa yaitu bernilai >
0 pada fungsi ekspor dan < O untuk fungsi impor (sesuai dengan penelitian
Manuchehr Irandoust, Kristin Ekblad, Johan Parmler (2005)).

Dinterpretasikan bahwa jika terjadi perubahan nilai tukar mata vang negara
— negara terdepresiasi terhadap dolar 1 persen yang berdampak pada perubahan
nilai tukar rupiah terhadap mata vang negara tujuan ekspor cateris paribus variabe}
lainnya akan meningkatkan secara rata-rata real ekspor total sebesar 0.312 % dan
real ekspor non migas 0.283 % , untuk jangka panjang akan meningkatkan
sebesar 0.42 % rcal ckspor total dan 0.36 % real ckspor non migas serta
menurunkan rata-rala real impor total sebesar 0.175 % dan real impor non migas
sebesar 0.236 % s sedangkan pada jangka panjang akan menurunkan real impor
total sebesar 0.217% dan impor non migas sebesar 0.287% ecara signifikan pada

tingkat kepercayaan 99 persen.

Terlihat bahwa pcrubahan harga relatif atau real exchange rate rupiah

terhadap mata uang negara mitra dagang akan nilai perdagangan menjadi surplus.

Pengaruh pendapatan nasional (GDP) yang sebagai proxy kemampuan daya
beli terlihat sesuai dengan hipotesa yaitu bernilai > 0 baik pada fungsi ekspor
maupun impor sama dengan penelitian Manuchehr Irandoust, Kristin Ekblad,

Johan Parmler (2003)).

Diinterpretasikan peningkatan pendapatan negara tujuan 1 persen cateris
paribus variabel lainnya akan meningkatkan secara rata-rata real ekspor total
sebesar 0.379 % dan pada real ekspor non migas sebesar 0.312 %, untuk jangka
panjang akan meningkatkan real ekspor total sebesar 0.52 % dan 0.39 % ekspor
non migas serta peningkatan pendapatan nasional Indonesia 1 persen cateris
paribus variabel lainnya akan meningkatkan sccara rata-rata real impor total
sebesar 3.962 % dan untuk real impor non migas sebesar 3.731% sedangkan untuk
jangka panjang akan meningkatkan impor total sebesar 4.92 % dan non migas

sebesar 4.544 % secara signifikan berpengaruh pada tingkat kepercayaan 99 %.
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Terlihat bahwa peningkatan pendapatan negara mitra dagang akan
meningkatkan pertumbuhan ekspor serta menunjukan nilai elastisitas barang yang
diekspor merupakan barang normal / barang primer karena bernilai positi{ dan
kurang dari 1 sedangkan peningkatan pendapatan nasional Indonesia akan
mcningkatkan permintaan impor dimana menunjukan barang-barang yang
diimpor adalah barang-barang mewah (luxury) / barang industri karena nilai
elastisitas menunjukan hasil lebih besar dari 1 (Walter Nicholson, Mikroeconomy,

143).

Peningkatan harpa minyak dunia menghasilkan hasil regresi yang sesuai
dengan hipotesa dimana perubahan tersebut akan bernilai < 0 baik untuk fungsi
ekspor maupun impor dikarenakan penambahan ongkos produksi yang akan

menaikan harga.

Hasil regresi untuk fungsi ekspor dapat diinterpretasikan bahwa kenaikan
harga minyak 1 persen cateris paribus variabe! lainnya secara rata-rata akan
mecnurunkan rata- rala rcal ekspor total sebesar 0.286 % dan real ekspor non migas
0.251 %, serta untuk jangka panjang akan menurunkan ekspor total scbesar
0.391 % dan ekspor non migas 0.319 % pada tingkat kepercayaan 95 persenserta
akan menurunkan real impor sebesar 0.150% dan real impor non migas akan iurun
sebesar 0.128 % sedangkan untuk jangka panjang akan menurunkan impor total
sebesar 0.203 % dan impor non migas sebesar 0.155 % signifikan pada tingkat

kepercayaan 90 persen.

Pengarvh perubahan harga minyak dunia akan berdampak pertumbuhan
ekonomi akan turun namun penurunan impor lebih besar dari ekspor, untuk itu
penting kiranya mempertimbangkan faktor perubahan harga minyak dunia dalam
mempertimbangkan perdagangan ekspor maupun impor di masa yang akan datang
scbagai proxy ongkos atau biaya produksi, terlebih setelah adanya oil shock
sekitar tahun 1985, pemerintah mulai berupaya agar tidak terlalu menggantungkan
pendapatan dari ekspor minyak dan gas saja. Pemerintah mengeluarkan paket
kebijakan untuk mendorong sektor swasta di bidang ekspor nonmigas maupun

penanaman modal.
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‘Untuk menjawab permasalahan sebagai dampak dari kerjasama
perdagangan yang dilakukan oleh indonesia tecrhadap pertumbuhan ekonomi
(ekspor dan impor)., dimana dimulai Tahun 1986 menandai awal reformasi
kebijakan di Indoncsia.. sedangkan tahun sebelumnya dijalankan kebijakan
substitusi impor / restriksi kuantitatif. Dan sejak tahun tersebut dengan
dikeluarkannya paket deregulasi tahun 1986 dikenal dengan sebutan “Paket
Kebijakan 6 Meci”. Kebijakan ini mencakup 19 bidang yang ditujukan untuk
meningkatkan ekspor non migas meliputi bidang daya saing, pembentukan
kawasan berikat (bondedzone), fasilitas pengembalian bea masuk dan fasilitas

pembebasan bea masuk.

Paket kedua di tahun yang sama adalah “Paket Kebijakan 25 Oktober”.
Paket ini berisi kebijakan deregulasi di bidang perdagangan yaitu penurunan biaya
produksi. Tercatat sekitar 59 komoditi yang bea masuknya berkisar 5%-30%
diturunkan menjadi 0%, 94 komoditi yang bea masuknya berkisar antara 10%-

40% diturunkan menjadi 5%.

Pada awalnya kebijakan untuk melakukan deregulasi adalah untuk
mengurangi ketergantungan pada sektor perdagangan minyak dan gas. Sektor
perdagangan ingin lebih diberagamkan agar menarik investasi. Dengan semakin
cepainya perkembangan teknologi dan meningkatnya interdependensi global,
sasaran kebijakan tidak hanya untuk melakukan diversifikasi perdagangan tetapi
juga untuk meningkatkan daya saing industri dengan mengkonversi hambatan
non-tarif menjadi tarif, mengurangi tarif dan menyederhanakan prosedur dalam

melakukan penanaman modal asing.

Jika inisiatilf pada tahun 1986 datang sccara internal dan pemerintah
melakukan deregulasi secara unilateral, maka sebagai langkah implementasi
kebijakan tersebut dilaksanakan melalui kebijakan kerjasama perdagangan
multitateral, regional maupun bilateral, dimana berdasarkan hasil regresi maka
dapat dilihat slop masing-masing dummy kebijakan dari hasil regresi penelitain

sebagai berikut :
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Kebijakan kerjasama perdagangan multilateral yang diterapkan oleh pemerintah
indonesia berdasarkan dari regresi dihasilkan pada fungsi ckpor total maupun non
migas ternyata akan terjadi pertumbuhan rata-rata rcal ekspor scbesar 0.494 %
(LEkspor total) dan menaikan real ekspor 0.486 % (Ekspor non migas), untuk
jangka panjang akan menaikan ekspor sebesar 0.55 % dan ekpor non migas
sehesar 0.52 %, Sedangkan pada fungsi impor pertumbuhan yang relatif kecil real
impor sebesar 0.052 % (Impor Total) dan real impor non migas scbesar 0.086 %.
serta jangka panjang akan sebesar 0.032% impor tlotal dan impor non migas
sebesar 0.063 % cateris paribus variabel lain signifikan pada tingkat kepercayaan

99 persen.

Kebijakan ini dapat diartikan bahwa total perdagangan indonesia terhadap
negara mitra dagang sesama anggota WTO secara tolal mengakibatkan nilai
perdagangan Indonesia menjadi surplus, dibandingkan dengan non anggota WTQ.
Hal ini sebagai akibal dorongan untuk melakukan kerjasama perdagangan yang
bersifat multilateral pada tahun 1995 datang dari internal maupun cksternal yaitu
dengan bergabungnya Indonesia menjadi anggota WTO melalui kesepakatan
penurunan tarif secara multilateral dalam kerangka WTQO. Semua anggota WTO
harus menurunkan tingkat tarif mereka dan sesuvai ketentuan WTO hambatan-

hambatan non-tari{ harvs dapat dikuantifikasi dalam bentuk pengenaan tarif.

Akibat dengan adanya kesepakatan dari kebijakan multilateral, negara
anggota berkomitmen untuk menurunkan bea masuk bagi produk impor harus
mematuhi jadwal penurunan tarif tersebut. Sebenarnya implikasinya akses pasar
bagi barang ekspor Indonesia menjadi terbuka. Faktor daya saing produk berperan
penting disini. Berarti terbukanya akses pasar yang tidak diikuti dengan
peningkatan daya saing tidak akan meningkatkan volume ekspor. Terbukanya
akses pasar di negara maju tidak akan memberikan pengaruh banyak bagi barang-
barang ekspor dari negara berkembang sebaliknya kebijakan liberalisasi unilateral
yang dilakukan masing-masing negara berkembang yang lebih banyak

mendatangkan keuntungan (World Bank, 1997).

Kebijakan kerjasama perdagangan multilateral akan mengurangi distorsi

perdagangan ke arah perdagangan yang lebih bebas dengan penghapusan
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hambatan tarif dan non tarif akan berpengaruh terhadap ekspor dan impor.

Kebijakan kerjasama perdagangan regional yang diterapkan olch
pemerintah indonesia berdasarkan dari regresi dihasilkan pada fungsi ekpor total
maupun non migas terjadi pertumbuhan rata-rata real ckspor sebesar 0.30%
(Ekspor total} dan 0.31% (Ekspor non migas), untuk jangka panjang pertumbuhan
ekspor total sebesar 0.28 % dan 0.30 % ekpor non migas seria pada fungsi impor
hasil regresi akan terjadi perlumbuhan rata-rata real impor total scbesar 0.19 %
dan untuk impor non migas sebesar 0.25 %, untuk jangka panjang akan
mengakibatkan pertumbuhan impor total sebesar 0.16 % dan 0.234 % impor non

migas cateris paribus varibel lain pada tingkat kepercayaan 90 persen.

Kebijakan kerjasama perdagangan ini menunjukan bahwa nilai
perdagangan Indoncsia terhadap negara-negara ASEAN lebih  sedikil
dibandingkan dengan negara non ASEAN, hal ini memperlihatkan bahwa kurang
efektifnya Asean Charter karena kondisi ekonomi domestik yang mencolok
berbeda masing-masing negara ASEAN dimana dapat dilihat dari bebcrapa faktor

antara lain :

- Aliran Foreign Direct Investmen (FDI) : dibandingkan sesama negara
ASEAN, sharc FDI ke indonesia tergolong rendah (kurang dari 1%)
sebanding denpan vietnam, dan philipina namun untuk negara Singapura.
Thailand dan malaysia jauh diatas kita 1.9 % sampai 5.8% (Laporarn
Investasi 2007, BKPM).

- Perkembangan Indeks Global Competitiveness : Indonesia berada pada
peringkat 50 dalam hal competitiveness jauh dibawah Singapura (5).
Malaysia (26) dan Thailand (35). hal ini menunjukan daya saing produk
indonesia yang perlu diperbaiki (Report of World Economic Forum 2006 --
2007).

- Tingkat Inflasi domestik Anggota Asean : Indonesia mempunyai inflasi yang
cukup tinggi sebanding dengan myanmar dan Laos dimana sempat mencapai

17.1 % pada tahun 2005 (Asean Trade Statistic Database)
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- Perbedaan Infrastrukiur , stabilitas makroekonomi dan faktor penentu daya
saing ekonomi lainnya seperti perubahan teknologi yang akan membentuk

effesiensi dalam pengelolaan dan innovasi produksi.

Untuk itu perlu dibentuk kebijakan yang bersifat teknis yang dapat
diimplementasikan sehingga akan terjadi transformasi ekonomi dikawasan Asean
melalui Asean economic community di tahun 2015, sampai saat ini total
perdagangan sesama Asean hanya dimanfaatkan oleh negara tertentu (Singapura,

Malaysia, dan Thailand).

Sedangkan Kebijakan kerjasama perdagangan Bilateral yang diterapkan
oleh pemerintah indonesia sebagai langkah proaktif dalam menangkap peluang
serta meningkatkan effesiensi perdagangan, produksi, memantapkan stabilitas
ekonomi serta mendorong pembentukan hai‘ga yang layak dalam tklim persaingan
yang sehat. Peningkatan dan pemantapan ekspor terutama non migas merupakan
upaya yang peniing dalam rangka meningkatkan penerimaan devisa melalui
perwakilan perdagangan indonesia di luar negeri baik dengan atase perdagangan
maupun itpc sebagai bentuk nyata dalam mengembangkan produk indonesia

dengan promosi atau pameran dagang di luar negeri.

Berdasarkan dari regresi kerjasama bilateral akan mengakibatkan terjadi
pertumbuhan nilai perdagangan dimana pada fungsi ckpor total maupun non
migas real ekspor sebesar 0.886 % (Ekspor total) dan 0.895 % (Ekspor non
migas), serta untuk jangka panjang terjadi pertumbuhan ekspor total sebesar
1.23 % dan 1.141 % ckspor non migas dengan cateris paribus variabel lain
signifikan pada tingkat kepercayaan 99 persen. Sedangkan pada fungsi impor
akan total real impor terjadi pertumbuhan sebesar 0.62 % dan real impor non
migas sebesar 0.0.506 %, serta untuk jangka panjang akan mengakibatkan
pertumbuhan impor total sebesar 0.705 % dan impor non migas sebesar 0.543 %

catcris paribus varibel lain, pada tingkat kepercayaan 99 persen

Disini terlihat bahwa kerjasama perdagangan bilateral akan mengakibatkan

nilai perdagangan menjadi surplus, hal ini diakibatkan karena hambatan-hambatan
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perdagangan dapat dikurangi melalui perwakilan perdagangan Indonesia di negara

mitra dagang,

Berdasarkan penjelasan diatas terlihat kerjasama perdagangan yang

dilakukan pemerintah indonesia dengan mitra dagang yang lebih effesien dalam

meningkatkan pertiumbuhan ekonomi adalah mitra dagang yang merupakan

negara patner dalam melakukan kerjasama perdagangan Bilateral.

Tabel 4.1. Hasil kerjasama perdagangan Indonesia terhadap ekspo-impor

. Ekspor Non | ... Impor Non
Kerjasama Perdagangan| Total Ekspor Migas Total Impor Migas
I W\ W \F | J N N
Multilateral -+ 4 + - —
Regional - = y -
Bilateral +++ F+ + Suk

hal ini dikarenakan kebijakan tersebut dibentuk dengan maksud :

investasi)

- Memahami pelvang dan hambatan pasar

Meningkatkan hubungan dalam bidang perekonomian (perdagangan dan

- Memasarkan produk ekspor dengan melakukan effesicnsi biaya promosi

- Meningkatkan upaya kontrak bisnis antara dunia usaha indonesia dengan

pengusaha luar negeri

- Meningkatkan permintaan hubungan dapang

- Meningkatkan kinerja ekspor

(Kep. Menperindag Nomor : 518/MPP/Kep/8/2003 dan Kep. Menlu Nomor :
SK.70/0R/X/87/01 Tahun 1987)

Sebagai rekomendasi kebijakan dari penclitian ini diharapkan pemerintah

lebih menpgiatkan kebijakan kerjasama perdagangan bilateral serta meningkatkan

kerjasama bilateral yang ada ke dalam bentuk free trade area schingga segala

bentuk hambatan perdagangan dapat dihilangkan.
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BAB S
KESITMPUIL.AN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

5.1. Kesimpulan

Sctelah melakukan pengujian dan analisa terhadap kcbijakan kerjasama

perdagangan serta pengaruhnya pada pertumbuhan ekonomi (ekspor dan impor)

yang dilakukan oleh Indonesia tahun 1990-2006. maka dapat disimpulkan:

1.

!’-..)

Metode pancl dinamik sebagai solusi dalam meregresi penelitian ini hal ini
dikarenakan seccara common sense ekonomi pcrtimbangan ckspor atau
impor melihat informasi tahun sebelumnya (Adaptive expectation). dan
untuk untuk mentransformasi  digunakan Generalized Methode of
Moments (GMM) melalut First Differencing (Arrellano & Bond (1991))
scdangkan instrumental variabelnya adalah lag variabel dependen scrta
variabel harga minyak dunia sebagai regressor yang bersifat exogennus.
Kebijakan kerjasama perdagangan Indonesia Bilateral lebih cfesien
dibandingkan dcngan yang lainnya dalam meningkatkan nilai perdagangan
ekspor-impor Indonesia yang merupakan langkah antisipasi menurunnya
haga minyak dunia (dekade tahun 80-an) dan diversifikast ekspor
terutama uniuk sextor non migas.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekspor indonesia antara
lain perubahan nilai tukar (harga relatif), Pendapatan negara mitra dagang
akan berpengaruh positif secara signifikan, scdangkan harga minyak dunia
berpengaruh negatif terhadap ekspor total maupun sektor non migas.
Faktor-faktor yang mempengaruhi perfumbuhan impor indonesia antara
lain perubahan nilai tukar (harga relatif), Pendapatan negara Indoncsia
akan berpengaruh positif secara signifikan, sedangkan harga minyak dunia

berpengaruh negatif terhadap ekspor total maupun sekior non migas.

5.2.Rekomendasi Kebijakan

Dari kesimpulan dialas dapat diberikan saran-saran seperti berikut :

. Berdasarkan data dan hasil regresi maka perlu kiranya meningkatkan

kerjasama perdagangan  Bilateral dalam rangka peningkatan nilai

Analisis efektifitas..., Khakim Klidiarto, FE Ul, 2008. Universitas Indonesia



perdagangan Indonesia melalui ekspor — Impor, serta kerjasama
perdagangan bilateral yang ada perlu ditingkatkan menjadi kerjasama free
trade area agar segala hambatan perdagangan dapat dihilangkan
(Pemerintah indonesia telah melakukan kerjasama Free trade area dengan
Jepang pada akhir tahun 2007).

2. Kebijakan kerjasama perdagangan menjadi faktor yang penting dalam
pertumbuhan ekspor dan impor. Oleh sebab itu, dalam merumuskan suatu
kebijakan kerjasama perdagangan diperlukan strategi perencanaan yang
terkoordinasi sehingga hasilnya sesuai dan tepat sasaran.

3. Kebijakan kerjasama perdagangan harus diikuti pula dengan dukungan
sektor lainnya sehingga hasilnya merupakan kebijakan yang komprehensif
dan terarah dikarenakan dalam melakukan kerjasama akan terjadi
negosiasi kepentingan keduabelah pihak sehingga jangan sampai
kerjasama perdagangan tersebut akan merugikan bangsa sendiri.

4 Diperlukan kgjian yang terkoordinasi schelum melakukan kerjasama
perdagangan agar dapat menghasilkan hasil yang posti{ bagi pertumbuhan

ekonomi.
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Lampiran 1.

LAMPIRAN

Lampiran 1.1 Kriteria Pertimbangan R-Squared dan Adjusted R-Squared Hasil Regresi

. . Methode Methode
. Model Spesifikasi Methode
Fungsi o Pooled Least . Random
Hasil Ui Fixed effect
Squared Effect
R-squared 0.209493 0.932729 (0.299486
Ekspor
Adjusted R-squared 0.206316 0.927972 0.296671
Ekspor Non R-squared 0.243608 0.929323 0.303822
Migas Adjusted R-squared 0.240568 0.924325 | 0.301024
R-squared 0.158193 0.862807 0.047869
impor
Adjusted R-squared 0.154705 0.852783 0.043924
Impor Non R-squared 0.415921 0.88247 0.043504
Migas :
Adjusted R-squared 0.4135 0.873877 0.039538

Analisis efektifitas..., Khakim Kudiarto, FE Ul, 2008.
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Lampiran 1.2 Kriteria Pertimbangan Lainnya dari Hasil Regresi

Methode
i Model Spesifikasi Methode
Fungsi o Pooled Least .
Hasil Uji Fixed effect
Squared
S.E. of regression 2.236182 0.67365
Log likelihood -3332.054 -1484.095
Ekspor .
Akaike info criterion 4.452072 2112127
Schwarz criterion 4.476867 2.466342
S.E. of regrassion 3.050499 1273051
Log likelihood -3251.611 -1473.777
Ekspor Non Migas
Akaike info criterion 4.344814 2.09837
Schwarz criterion 4.369609 2.452584
S.E. of regression 2119416 0.669032
Log likelihood -3683.816 -2364.015
Impor
Akatke info criterion 5.073287 3.386562
Schwarz criterion 5.098702 3.750039
; S.E. of regression 251059 | 1164231
Log likelihood -3398.061 -2232.43
Impor Non Migas
Akaike info criterion 4.683715 3.208295
Schwarz criterion 4709145 3.571574

Untiversitlas Iindonesia
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Lampiran 2
Lampiran 2,1. Hasil Uji Multikolineritas
Y REER | WOP(-1) | REGIONAL | MULTI | BILATERAL
1.0000 | -0.06437 | -0.03194 | 0.042248 :0.04226 -0.0398
-0.06437 | 1.0000 | 0.035533 | 0.014458 0.134001 000121
B 003190 | 0035533 | 1.0000 0.00064 0.076243 0.046056
0.042248 | 0.014458 | 0.00064 1.0000 | 0.131153 0.04268
B 001256 [ 0.132001 | 0076243 | 031153 1.0000 0.104858
(00398 | -0.00121 | 0.046056 | -0.04268 0.104858 1.0000

| Y NEGI REER WOP(-1) | REGIONAL | MULTt | BILATERAL

| 10000 | -0.082638 | -0.097897 | 0.032274 | -0.160999 | -0.035722
-0.082638 | 1.0000 | 0.057577 | 0.023469 | 0.266714 | 0.065486
-0.097897 | 0.057577 | 1.0000 | 0.017643 | 0.127486 | -0.064870
0.032274 | 0.023469 | 0.017643 | 1.0000 | 0.141655 | -0.047986
-0.161000 | 0.266714 | 0.127486 | 0.141655 1.0000 0.06014

} -0.035723 '| 0.065486 | -0.064870 | -0.047986 0.060139 1.0000

Result : No >0.8 =No Mu!n'col!ineaﬂy

Universitas Indonesia
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Lampiran 2.2. Hasil Uji Autoko!

H, = No Serial Corellations
11, = IHas Serial Corellations

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

59

Ekspor [-statistic 1714.013 Praob. F(2,1553) 6.000000
Obs*R-squared 1074.995 Prob. Chi-Square(2) 0.000000
E:_SPOI‘ Non | F.statistic 2058.185 |  Prob. F(2,1553) 0.000000
igas
___gi | Obs*R-squared 1134.124 | Prob. Chi-Square(2) 0.000000
Impor F-statistic 2783.538000 Prob. IF(2.1553) 0.000000
Obs*R-squared 1221.303000 Prob. Chi-Square(2) 0.000000
Impor Non | F.statistic 3816.31{ Prob. F(2,1553) 0.000000
Migas .
Obs*R-squared 1297915 Prob. Chi-Square(2) 0.000000

bt

Result = has serial corellations

Universitas Indonecsia
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Lampiran 2.3, Hasil Uji Heteroskedastis

LM test for hetero versus homo

chi-sqr(93) = p-value = Result
Impor 798.9625 0.000 Has Heteroskdastis
Impor Non 798.9613 0.000 Has Heteroskdastis
Migas
Ekspor | 7988174 | 0000 | Has Heteroskdastis _
E}{_Spor Non 798.8177 0.000 Has Heteroskdastis
igas

LM test for Choosing Estimator Hetero VS Homo

'Created by Khakim K (26/09/2008)
'needed open work{ile: asist2

_impnmig.makeresid({n=residual}
scalar T=_impnmig.@regobs
scalar n=_impnmig.@ncross
matrix residm = residual

matrix rescov = (@transpose(residm)*residm)/T
vector rescovd = @getmaindiagonal(rescov)

scalar ssr =_impnmig.@ssr
vector LM = (rescovd/ssr-1)

vector gform = (@transpose(LM1) * LM1)*T/2

if qform(1,1y>=0 then
' set table to store rcsulls
table(4,2) result
setcolwidth(result,1,20)

setcell(resuly, 1,1,"LM test for hetero versus homo")

sctline(result,2

ldf=n-|

setcell(result,3,1,"chi-sqr(" +@str(!df) + ") =")
setcell(result,3,2.9form(1,1))
sctcell(result4,1,"p-value =")
setcell(result,4,2,1-@cchisq(qform(t,1),!df))

setline(resull,5)

show result
else

statusline "Quadratic form is negative”

endif

Universitas [ndonesia
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Lampiran 3
Lampiran 3.1, IIasil Uji Pemilihan Model

Uji Chow Test

H,= No Unobserve Variable
H = Has Unobserve Variable

_ (SSE, ~ ESS,)/(n=1)

bi

e Ecae,

Fo g =
ek = ESS, Knt —n—k)
SSRI | SSR2 | R2 | R2 [N] T [K | FSTAT | FTol
Fungsi HO RESULTS
" PUs | FEM | PLS | FEM ROBS) {a=s% | |
CTOSss
Ekspor . section has
. slat>| "
Total | 746576 | 635.32 | 02000932194 | 17{ 4| 173.40 | 230 | FS@CTOL rp it Mas
. unobserve
Ekspor cross
Non 1250 | Fstat>Fibi | Sction has
Migas | 670644 ] 626.64 0243092994 | 17| 41 15648 effect /has
| _ | umobscrve
Cross
Impor - . section has
2 Fsta>11 .
Totl | 13474.43 [ 219599 { 0.158 [0.862 1 9a [ 171 4| 8283 | 230 | FSCTON 1 et fhas
unobservcl
Impor Cross
Non 1250 | Fstat>Fipy | Section has
Migas | 9120.52 | 1835.26 | 0.415 [ 0.882 (94 | 17| 4| 64.026 cffect /has
__| ymobserve
With LM Test
Effects Test T
Fungsi . Cross-section Chi- Prob. RESULTS
Cross-section F
square
Ekspor T
Total 161.844 3695.918 0.000 has unobserve
B D A __ variabel
likspor
Non
Migas 146.054 3555.667 0.000 has unobserve
variabel_____
Impor
Total 74.830 2639.603 0.000 has unobserve
variabel
Impor Non
Migas 57.794 2331.261 0.000 has unobscrve
IR I b4 variabel
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Lampiran 3.2. Hasil Uji Hausman

[+ 4

- Chi Square x2 -
] Chi Square
Fungsi for 6.df Tabel a = 5% p Value Result Methode
’ (0.05)
Chi Obs> Chi ]
Fixed effect
Export 172.71574 12.59 0.00000 Table or P
o Methode
value significant
Export o " Chi Obs> Chi o
xpor Chi Obs> Chi Fixed effect
MNon 168.22652 12.59 0.00000 Table or P
. L. Methode
Migas value significant
Chi Obs> Chi _ ]
Fixed effect
Impor 93.823788 12.59 0.00000 Table or P
e Methode
value significant
| i Obs> Chi o
mpor Chi Obs> Chi Fixed effect
Non 107.75976 12,59 0.00000 Table or P
) o Methode
Migas value significant
Lampiran 3.3. Hasil Uji Wald Test
Fungsi F-statistic Prob | Chi-square Prob Methode T
4 Fixed effect |
Ekspor 1062.72 0.0000 § 4250.87 0.0000
Methode
Ekspor Non Fixed effect
. 1103.20 0.0000 441278 0.0000
Migas Methode
Fixed effect |
Impor 392.29 0.0000 1569.15 0.0000
Methode
l Non - | Fixed effect |
mpor 402.50 | 0.0000 | 161000 | 0.0000 ¢
Migas Methode
N _ R

Universitas Indonesia
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Lampiran 4, Hasil Uji Dynamic Panel dengan GMM

. . S5.E.of Chi Square X2 Tabel
Fungsi J-statistic Rank .
regression a = 5% (0.05)
Ekspor Total 38452624 | 94 0.574458 92,81
Ekspor Non Migas 81.75948 | 94 0.570289 92,81 |
Impor Total | 87.34807 | 94 1448663 | = 92,81
impor Non Migas 89.16368 | 94 1.319315 92,81
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Lampiran 5. IIasil Regresi dengan Menggunakan Pancl Data Statik

Lampiran 5.1. Ekspor

Dependent Variable: LOG(EKS?)

Method: Pooled EGLS (Cross-section weights)

Date: 11/04/08 Time: 09:12

Sample (adjusted): 1992 2006

Included observations: 15 after adjustments

Cross-sections included: 94

Total pool (unbalanced} observations: 1395

lterate coefficients after one-step weighting matrix

White cross-section standard errors & covariance (no d.f. correction)
Convergence achieved after 20 total coef iterations

Coefficie
Variable nt Std. Error  t-Statistic  Prob.
C 11.26592  0.551737 20.41899  0.0000
LOG(REER?) 0.037127 0.077447 -0.479383 0.6317
LOG(Y?) 0.047321 -0.076306 0.620145 0.5353
LOG(WOP?(-1}) 0.056103 0.060383 0.929119 0.3530
MULTI? 0.081782 0.039655 2.062342 (.0394
REGIONAL? 0.143270 0.083386 1.718143 0.0860
D BIL1? 0.199703 0.022399 -8.915752  0.0000
AR(1) 0.740907 0.034225 21.64829 0.0000
Fixed Effects {Cross)
_ALGERIA-C 0.246645
_ARGENTINA-C 0.359082
_AUSTRALIA-C 3.332060
_AUSTRIA-C 0.924616
_BAHAMAS--C 3.952211
_BAHRAIN-C 1.151868
_BANGLADESH--C 1.175327
_BELGIUM--C 2.768268
_BOLIVIA--C 4171558
_BULGARIA--C 0.572297
_CAMBOQODIA--C 0.343161
_CAMEROON--C 2.159277
_CANADA-C 1.968917

_CENTRALAFRICANR--C -

Universitas Indonesia
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4.868145

_CHILE-C 0.300640
_CHINA-C 3.971609
_COLOMBIA-C 0.469244
_CONGORE--C 1.856035

_COTEDIVOIRE--C 1.773168

_CYPRUS-C 1.462764

_DENMARK--C 0.696072
_ECUADOR-C 0.777569
_EGYPTARABR--C 1.205164
_FINLAND--C 0.544010
_FRANCE~C 2.2920566
_GABON--C 3.145821
_GERMANY--C 3.119569
_GHANA--C 0.945322
_GREECE--C . 0.483536
_GUATEMALA--C 1.980434
_GUINEA--C 2.127494

_GUINEABISSAU--C 5.792079

_GUYANA--C 4.166411

_HONDURAS--C 2.526404
“HONGKONG--C 3.189903
_HUNGARY--C 0.677775
_INDIA-C 3.076904
_IRAN--C 0.314608
_IRELAND--C 0.146834
_ITALY-C 2.694222
_JAPAN--C 5.135435
_JORDAN--C 0.569102
_KENYA--C 1.157572
_KOREAR-C 4.048503
_KUWAIT-C 0.387596
_LAOPDR--C 3.632496
_LIBYA-C 2.267722
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_MADAGASCAR-C .

_MALAYSIA--C

_MAURITANIA--C
_MEXICO-C

_MOROCCO-C

_MOZAMBIQUE--C
_MYANMAR--C

_NETHERLANDS-C

_NEWZEALAND--C

_NIGER-C
_NIGERIA-C
_NORWAY~C

_PAKISTAN-C
_PANAMA—C

_PARAGUAY--C

_PERU--C
_PHILIPPINES--C
_POLAND--C

_PORTUGAL-C
_QATAR-C

_ROMANIA--C
_SAUDIARABIA-C

_SENEGAL-C

_SIERRALEONE-C
_SINGAPORE-G
_SOUTHAFRICA--C
_SPAIN-C
_SRILANKA--C

_SUDAN-C

_SURINAME~C
_SWEDEN-C
_SWITZERLAND--C

_SYRIANARABR--C
_TAIWAN-C

_TANZANIA--C

1.462086
3.512528

1.558513
1.075200

0.878253

2.015540
0.358658
3.448729
0.977020

0.249874
0.394430
0.057258
1.238816
0.525732

3.009046

0.905809
2.465357
0.373037

0.227313
0.845861

1.206878
2.198279

1.904304

3.080849
4.494414
1.382045
2.891486
1.200070

0.523119

3.214424
0.246610
0.578907

0.440961
3.309542

0.629866
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_THAILAND--C 2.930560
_T10GO-C 1.303350
_TRINIDADTOBAGO-C  2.830873

_TUNISIA--C 1.445420

_TURKEY--C 1.557601
_UGANDA--C 3.759042

_UNITEDKINGDOM--C ~ 3.229728
_UNITEDSTATES--C 4.783055

_URUGUAY--C 1.847110

_VENEZUELA--C 0.798891

_VIETNAM--C 1.832994

_YEMEN--C 0.154216
Effects Specification

Cross-section fixed {dummy variables)

Weighted Statistics
R-squared 0.989296 Mean dependentvar 19.10636
Adjusted R-sguared 0.988469 S.D. dependent var 14.05310
S.E. of regression 0.415032 Sum squared resid 222.8931
F-statistic 1195.963  Durbin-VWatson stat 1.891913
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.988809 Mean dependentvar 10.82038
Sum squared resid 233.0415 Durbin-Watson stat 2.165287
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Lampiran 5.2. Impor

Dependent Variable: LOG{IMP?)
Method: Pooled EGLS {Cross-section weights)
Date: 11/04/08 Time: 09:19

Sample (adjusted). 1992 2006
Included cbservations: 15 after adjustments

Cross-sections included: 84

Total pool (unbalanced) observations: 1332
lterate coefficients after one-step weighting matrix
White cross-section standard errors & covartance (no d.f. correction})

Convergence achieved after 13 total coef iterations

Coefficie
Variable nt Std. Error  t-Statistic Prob.
C 9417028 0.548437 17.17087  0.0000
LOG(REER?) 0.036770 0.023444 -1.568443 0.1170
LOG(Y_IND?) 0.310264 0.115386 2688927 0.0073
LOG(WOP?(-1)) 0.070823 0.139611 0507284 0.6120
MULTI? 0.289338 0.045659 6.336995  0.0000
REGIONAL? 0.697752 0.192386 3107038 0.0019
D_BIL1? 0.039660 0.042081 0.842467  (.3461
AR(T) 0477382 0.044575 10.70963  0.0000
Fixed Effects (Cross)
_ALGERIA--C 0.112727
_ARGENTINA--C 2.056507
_AUSTRALIA--C 4614520
_AUSTRIA-C 2.059598
_BAHAMAS--C 6.199701
_BAHRAIN--C 0.536247
_BANGLADESH--C 0.866730
_BELGIUM--C 2678387
_BOLIVIA-C 6.887319
_BULGARIA--C 0.579485
_CAMBODIA--C 3.980350
_CAMEROON-C 1.939360
_CANADA--C 3.331724
_CENTRALAFRICANR--C 2.459312
_CHILE-C 1.698948
_CHINA--C 4777018
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_COLOMBIA--C 2.826086

_CONGORE--C 4507263
_COTEDIVOIRE--C 0.257355

_CYPRUS--C 4.119277

_DENMARK-C 1.364157
_ECUADOR--C 2.721669
_EGYPTARABR--C 0.480052
_FINLAND--C 2.392622
_FRANCE--C 3.521129
_GABON-C 4.617412
_GERMANY--C 4795110
_GHANA--C 1.385948
_GREECE--C {.216806

_GUATEMALA-C 3.942703
_GUINEA-C 4.197896
_GUINEABISSAU-C 7682608
_GUYANA--C 4.804282

_HONDURAS--C  4.616968
"HONGKONG—C ~ 2.570093

_HUNGARY--C 0.568817

_INDIA--C 3.300463
_IRAN--C 1.967016
_IRELAND—C 0.999579
_ITALY--C 3.195376
_JAPAN--C 5.516951
_JORDAN--C 0.333792
_KENYA-C 1.332404
_KOREAR--C 4.445391
_KUWAIT--C 1.916929
_LAOPDR--C 5.204948
_LIBYA--C 0.216910

_MADAGASCAR-C  2.974218
_MALAYSIA-C 3.544530

_MAURITANIA-C  4.984794
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_MEXICO-C

MOROQCCO--C

_MOZAMBIQUE--C

_MYANMAR-C
_NETHERLANDS--C
_NEWZEALAND--C

_NIGER--C
_NIGERIA-C
_NORWAY--C

_PAKISTAN-C

_PANAMA--C
_PARAGUAY--C
_PERU--C
_PHILIPPINES--C
_POLAND--C
_PORTUGAL-C
_QATAR--C

_ROMANIA-C
_ SAUDIARABIA--C

_SENEGAL--C

_ SIERRALEONE-C
_SINGAPORE--C
_SOUTHAFRICA--C
_SPAIN--C

_SRILANKA--C
_SUDAN--C

_SURINAME--C
_ SWEDEN-C
_SWITZERLAND--C

_SYRIANARABR--C
_TAIWAN--C

_TANZANIA-C
_THAILAND--C

_TOGO--C

Analisis efektifitas...

0.747230
1.109849
2.584398

0.130478
3.163508
2.358602

3.822516
1.376089
0.986439
1.347883

1.135899

3.784275
0.348259
1.219540
0.203830

1.823246
0.225986

0.630131
4.215997

3.366971

6.689229
4.814916
2.321729
2.277618

1.16257
1.926073

6.202762
2.861933
2.572114

0.109274
4277877

0.406640
3.531597

1.696891
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_TRINIDADTOBAGO--C 3.184214

_TUNISIA--C 0.868401

_TURKEY--C 0.857330
_UGANDA-C 2.648802

_UNITEDKINGDOM--C  3.615598
_UNITEDSTATES--C  5.240483

_URUGUAY--C 2.502723

_VENEZUELA--C 1.716757

_VIETNAM--C 1.970335
_YEMEN--C 1.866720
Effects Specification

Cross-section fixed {dummy variables)

Weighted Statistics
R-squared 0.970467 Mean dependentvar 27.57865
Adjusted R-squared 0.968067 S5.D. dependent var 27.60439
S.E. of regression 1.111189  Sum squared resid 1519.965
F-statistic 404.5058 Durbin-Watson stat 1.968262
Prob(f-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.969213 Mean dependentvar 9.887078
Sum squared resid 1584.479 Durbin-Watson stat 2.054888
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Lampiran 5.3. Ekspor Non Migas

Dependent Variable: LOG(EKS_NM?7)
Method: Pooled EGLS (Cross-section weights)

Date: 11/04/08 Time: 09:15
Sample {adjusted): 1992 2006

Included observations: 15 after adjustments

Cross-sections included: 94

Total pool (unbalanced) observations: 1395

iterate coefficients after one-step weighting matrix
White cross-section standard errors & covariance (no d.f. correction}
Convergence achieved after 20 total coef iterations

Coefficie
Variable nt Std. Error  t-Statistic  Prob.
C 11.14213 0.535892 2079174 0.0000
LOG(REER?) 0.027256 0.075996 -0.358648 0.7199
LOG(Y?) 0036069 0.074773 0.482377 0.6296
LOGOWOP?(-1)) 0.048927 0.061619 0.794018 0.4273
MULTI? 0.072467 0.036480 1.986002 0.0472
REGIONAL? 0.118173 0.079504 1.486377 0.1374
D_BIL1? 0.141697 0.033956 -4.172880 0.0000
AR(T) 0.739883 0.034838 21.23778 0.0000
Fixed Effects (Cross)
_ALGERIA-C 0.151433
_ARGENTINA--C 0.425484
_AUSTRALIA-C 2.794264
_AUSTRIA--C 0.848951
_BAHAMAS--C 3.932403
_BAHRAIN--C 1.120615
_BANGLADESH--C 1.275097
_BELGIUM-C 2773092
_BOLVIA--C 4.113639
_BULGARIA--C 0.585728
_CAMBOQODIA--C 0.450894
_CAMEROON--C 2.057840
_CANADA--C 2.004256
_CENTRALAFRICANR--C  4.785324
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_CHILE-C
"CHINA-C

_COLOMBIA--C
_CONGORE-C
_COTEDIVOIRE--C

_CYPRUS-C
_DENMARK-—C

_ECUADOR--C
_EGYPTARABR--C
_FINLAND--C
_FRANCE-C

_GABON-C
_GERMANY--C

_GHANA-C
_GREECE--C

_GUATEMALA--C
_GUINEA--C
_GUINEABISSAU--C
_GUYANA-C

_HONDURAS-C
“HONGKONG-C

_HUNGARY-C
_INDIA—C
_IRAN--C

_IRELAND--C
_ITALY--C
“JAPAN--C

_JORDAN--C

_KENYA-C
_KOREAR--C
_KUWAIT--C

_LAOPDR--C

_LIBYA--C.
_MADAGASCAR--C

Analisis efektifitas..., Khakim Kudiarto, FE Ul, 2008.

0.108249
3.586674

0.331004
1.766838
1.668260

1.448978
0.698917

0.741480
1.283892
0.588657
2.313409

3.046742
3.159540

0.815956
0.516823

1 .912835
2.029211_
5.731 85;
4.1031 6(-1

2.464401
3.098851

0.562221
2.936105
0.458364

0.274359
2.488628
4611653
0.606190

1.075229
3.190596
0.435714

3.529636

2.221912
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1.364755

_MALAYSIA-C 3.458292
_MAURITANIA-C 1.489995
_MEXICO-C 1.185061
_MOROCCO-C 0.894719
_MOZAMBIQUE--C 1.882989
_MYANMAR--C 0.429243
_NETHERLANDS--C 3.415948
_ NEWZEALAND--C 0.697721
_NIGER-C 0.166471
_NIGERIA-C 0.495150
_NORWAY—C 0.150097
_PAKISTAN-C 1.293082
_ PANAMA—C 0.569709
_PARAGUAY-C 2.922365
_PERU-C 0.838656

_ PHILIPPINES--C 2.366114
_POLAND-C 0.460765
_PORTUGAL--C 0.216847
_QATAR-C 0.792486
_ROMANIA-C 1.204501
_SAUDIARABIA—C 2215894
_SENEGAL-C 1.808947
_SIERRALEONE--C 3.180874
_ SINGAPORE-C 4.419550
_SOUTHAFRICA-C 1.466390
_SPAIN-C 2.840053
_SRILANKA-C 1.283163
_SUDAN-C 0.435667
_SURINAME--C 3.174242
_SWEDEN--C 0.309778

_SWITZERLAND--C 0.300128

_SYRIANARABR--C 0.362122

_TAIWAN--C 2.715670
_TANZANIA-C 0.522825
“THAILAND—C 2.720769
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_TOGO-C 1.224243
_TRINIDADTOBAGO-C ~ 2.795518

_TUNISIA—C 1.396988

_TURKEY--C 1.613198
_UGANDA--C 3.650372

_UNITEDKINGDOM--C 3.064294
_UNITEDSTATES--C 4.815994

_URUGUAY--C 1.877168

_VENEZUELA--C 0.668372

_VIETNAM--C 1.918924

_YEMEN--C 0.231180
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Weighted Statistics
R-squared 0.988842 Mean dependentvar 19.40908
Adjusted R-squared 0987980 S.D. dependent var 14.17465
S.E. of regression 0.410133  Sum squared resid 217.6630
F-statistic 1146.764  Durbin-Watson stat 1.968139
Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.988213 Mean dependentvar 10.75167
Sum squared resid 229.9232 Durbin-Watson stat 2.149308
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Lampiran 5.4. Impor Non Migas

Dependent Variable: LOG{IMP_NM?)

Method: Pooled EGLS (Cross-section weights)

Date: 11/04/08 Time: 09:25
Sample (adjusted): 1992 2006

Included observations: 15 after adjustments

Cross-sections included:; 94

Total pool {unbalanced) observations: 1331

Iterate coefficients after one-step weighting matrix
White cross-section standard errors & covariance (no d.f. correction)
Convergence achieved after 13 total coef iterations

Coefficie
Variable nt Sid. Error  t-Stiatistic Prob.
C 9.103795 (.516385 17.62985 0.0000
LOG(REER?) 0.032200 0.022835 -1.410127 0.1588
LOG(Y_IND?) 0.317871 0.111662 2.846727 0.0045
LOG(WOP?{(-1)) 0.077592 (0.132666 0.584886  0.5587
MULTI? 0.309692 (0.042128¢ 7.350992 0.0000
REGIONAL? 0.505002 0.137075 3.684130 0.0002
D BIL1? 0.012381 0.032052 0.386277 0.6994
AR(1) 0464393 0.041863 11.06662 0.0000
Fixed Effects (Cross)
_ALGERIA-C 2.655399
_ARGENTINA--C 2.261637
_AUSTRALIA--C 4.776103
_AUSTRIA-C 2.291079
_BAHAMAS--C 5.967520
_BAHRAIN-C 0.397466
_BANGLADESH--C 0.659406
_BELGIUM--C 2.929123
_BOLIVIA--C 6.637197
_BULGARIA-C 0.459390
_CAMBODIA-C 3.605731
_CAMERQON--C 1.686524
_CANADA--C 3.580660
_CENTRALAFRICANR--C  2.216458
_CHILE--C 1.954289
_CHINA--C 4.900127
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_COLOMBIA-C 2.625980
_CONGORE--C 4.846824

_COTEDIVOIRE-C 0.5612967
_CYPRUS--C 3.809632
_DENMARK--C 1.626361
_ECUADOR-C 2.451987
_EGYPTARABR--C 0.253989
_FINLAND--C 2.615404
_FRANCE--C 3.759410
_GABON--C 4.431349
_GERMANY--C 5.047057
_GHANA--C 1.176630
_GREECE-C 0.424566
_GUATEMALA--C 3.718226
_GUINEA--C 3.923248

_GUINEABISSAU--C 7.359130

_GUYANA--C 4.572202

_HONDURAS—C 4.386210
_HONGKONG~-C 2826566
_HUNGARY--C 0.369388
_INDIA--C 3534414
_IRAN-C 0.575194
_IRELAND--C 1.215605
_{TALY-C 3.439467
_JAPAN--C 5.783969
_JORDAN--C 0.546121
_KENYA—C 1.087244
_KOREAR--C 4574775
_KUWAIT-C 0.656141
_LAOPDR--C 4.927104
_LIBYA-C 1.136281

_MADAGASCAR--C 2.729986
_MALAYSIA-C 3.506122
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_MAURITANIA-C 4.746610

_MEXICO-C 0.986777
_MOROCCO--C 0.867460
_MOZAMBIQUE-C 2.349502
_MYANMAR--C 0.162710
_NETHERLANDS-C 3.397843
_ NEWZEALAND-C 2.579936
_NIGER--C 3.579499
_NIGERIA--C 2437651
_NORWAY--C 1.222855
_PAKISTAN-C 1.353605
_PANAMA-C 0.978025
_PARAGUAY--C 3.510096
_PERU-C 0.575449
_PHILIPPINES--C 1.529267
_POLAND--C 0.437463
_PORTUGAL--C 1.674339
_QATAR-C 0.039865
_ROMANIA--C 0.607065

_ SAUDIARABIA--C 2747704
_SENEGAL-C 3.118757
_SIERRALEONE--C 6.379792
_SINGAPORE~C 4.472447
_SOUTHAFRICA—C 2.549911
_SPAIN-C 2.527302
_SRILANKA-C 0.966440
_SUDAN--C 3.237447
_SURINAME--C 5.978555

_ SWEDEN-C 3.085873

_SWITZERLAND--C 2.827661
_SYRIANARABR--C 0.132639

_TAIWAN--C 4.488001
_TANZANIA--C 0.150063
_THAILAND-C 3.815184

_TOGO--C -
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1.446249
_TRINIDADTOBAGO-C  2.958751
_TUNISIA--C 0.638224
_TURKEY--C 1.078199
_UGANDA-C 2.395662
_UNITEDKINGDOM-C 3.862316
_UNITEDSTATES-C 5.467988
_URUGUAY--C 2.266526
_VENEZUELA-C 1.454610
_VIETNAM--C 1.638208
_YEMEN--C 3.357721
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Weighted Statistics

R-squared

Adjusted R-squared
S.E. of regression
F-statistic
Prob(F-statistic)

0.971232 Meandependentvar 25.48699
0.968893 S.D. dependent var 24.63106
1.005349 Sum squared resid 1243.195
415.2652 Durbin-Watson stat 1.965593

0.000000

Unweighted Statistics

R-squared
Sum squared resid

0.970049 Meandependentvar 9.639486
1284.293  Durbin-Watson stat 2.017871
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Lampiran 6. ITasil Regresi dengan Menggunakan Panel Data Dynamik

Lampiran 6.1. Ekspor Total

Dependent Variable: LOG(EKS)

Method: Panel Generalized Method of Momenis

Transformation: First Differences
Date: 11/18/08 Time: 23:38
Sample (adjusted): 1992 2006
Cross-sections included: 94

Total panel {unbalanced) observations: 1347

White period instrument weighting matrix
White period standard errors & covariance (no d.f. correction)
Instrument list: @DYN(LOG(EKS),-2) LOG{WOP) LOG(WOP(-1)}

@SYSPER
Variable Coefficient Std. Emor t-Statistic  Prob.
LOG(EKS(-1}) 0.925541 (.007931 48.89487 0.0000
MULT! 0.295316 0.054395 6.110862 0.0000
REGIONAL -0.193725 0.150702 -1.664255 0.0963
BILATERAL 0.890635 0.162467 5.476535 0.0000
LOG(Y) 0.379189 0.039927 2.844956 0.0045
LOG(REER}) 0.312527 0.035541 7.650803 0.0000
LOG(WOP(-1)) -0.286436 0.436360 -1.951107 0.0513
@ISPERIOD{"19892") (.735618 0.151482 4.856136 0.0000
@ISPERIOD("1993") 0.417778 0.022217 18.80421  0.0000
@ISPERIOD("1994") 0.455504 0.024653 18.47640 0.0000
@ISPERIOD("1995") -0.055503 0.120707 -0.459814 0.6457
@ISPERIOD{"1996") 0.137713 0.053341 2.581775 0.0099
@ISPERIOD({"1997"} 0.667122 0.050616 13.18016  0.0000
@ISPERIOD("1998") 1.309671 0.136330 9.606659 0.0000
@ISPERIOD("1999") 1.118003 0.065106 17.17206 0.0000
@ISPERIOD("2000") 0.341118 0.274319 1.243512 0.2139
@ISPERIOD{"2001") 1.281631 0.127511 10.05114 0.0000
@ISPERIOD("2002"y 1.165521 0.105714 11.02524 0.0000
@ISPERIOD("2003") 0.937550 0.046666 20.09060 0.0000
@ISPERIOD("2004" 1.500333 0.282378 5.313199  0.0000
@ISPERIOD("2005" 1.982712 0.245077 8.080174  0.0000
@ISPERIOD{"2006") 1.837688 0.290703 6.321534 0.0000
Effects Specification
Cross-section fixed (first differences)
Period fixed (dummy variables}
Mean dependent var 0.132463 S.D. dependent var 0.498628
S.E. of regression 0.574458 Sum squared resid 437.2533
J-statistic 84.52624 Instrument rank 94.00000
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Lampiran 6.2, Impor Total

Dependent Variable: LOG(IMP)

Method: Panel Generalized Method of Moments

Transformation: First Differences
Date: 11/18/08 Time: 23:38
Sample {adjusted): 1992 2006
Cross-sections included: 94

Total panel (unbalanced) observations: 1289

White period instrument weighting matrix
White period standard errors & covariance (no d.f. correction)
Instrument list: @DYN(LOG({IMP},-2) LOG(WQOP) LOG(WOP(-1))

@SYSPER
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.
LOG(IMP(-1)) 0.1952576 0.004356 45.08138 0.0000
MULTI -1.95355¢ 0.140194 -13.93462 0.0000
REGIONAL -0.6372194 0.490538 7.741370 0.0000
BILATERAL 1,524313  0.798017 2950210 0.0032
LOG(Y_IND) 3.961820 0.286397 14.28206 0.0000
LOG(REER) -0.174625 0.033600 -4.578118 0.0000
LOG(WOP(-1)) -0.163744 0.536193 -0.279479 0.0799
@ISPERIOD("1992") -0.122524 0.203033 -0.603471 0.5463
@ISPERIOD("1993") -0.358818 0.058460 -6.137887 0.0000
@ISPERIOD{"1994") -0.943508 0.080883 -11.66515 0.0000
@ISPERIOD("1995") 0.325594 0.093823 3.470305 0.0005
@ISPERIOD('1996") -0.250287 0.095212 -2.628848 0.0087
@ISPERIOD{"1997") 1.508714 0.116538 12.94613 0.0000
@ISPERIOD("1998") 1.430140 0.223828 6.389452 0.0000
@ISPERIOD{"1999") 0.297477 0.064003 4.647890 0.0000
@ISPERIOD("2000") 0.889693 0.296000 3.005720 0.0027
@ISPERIOCD("2001") 0.783356 0.218896 3.578668 0.0004
@ISPERIOD("2002") -0.337965 0.212073 -1.593623 0.1113
@ISPERIOD("2003") -0.898741 0.146971 -6.115095 0.0000
@ISPERIOD("2004") -0.971182 0.454974 -2.13458% 0.0330
@ISPERIOD("2005") -1.253679 0.437690 -2.864307 0.0042
@ISPERIOD("2006") -2.545505 0.551472 -4.615837 0.0000
Effects Specification
Cross-section fixed (first differences})
Period fixed (dummy variables)
Mean dependent var 0.066158 S.D. dependeni var 1.224053
S.E. of regression 1.448663 Sum squared resid 2658.957
J-statistic 87.34807 Instrument rank 94.00000
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Lampiran 6.3. Ekspor Nonr Migas

Dependent Variable: LOG(EKS_NM)

Method: Pane! Generalized Method of Moments

Transformation: First Differences
Date: 11/18/08 Time: 23:38
Sample (adjusted): 1992 2006
Cross-sections included: 94

Total panel (unbalanced) observations: 1347
White period instrument weighting matrix

White period standard errors & covariance (no d.f. correction)

Instrument list: @DYN(LOG(EKS_NM),-2) LOG(WOP) LOG(WOP(-1)}

@SYSPER
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.
LOG(EKS_NM(-1}} 0.921376  0.005629 70.58069 0.0000
MULTI 0.278604 0.055704 5.001468 0.0000
REGIONAL -0.160491 C.124287 -1.291314 0.0168
BILATERAL 0.888471 0.120038 7.401521 0.0000
LOG(Y} 0.312420 0.042323 3.974193 0.0001
LOG(REER} 0.283751 0.033760 6.261291 0.0000
LOG(WOP(-1)) -0.251118 0419434 -2473137 0.0135
@ISPERIOD("1992") 0.796520  0.146348 5.442633 0.0000
@ISPERIOD("1993") 0.421024 0.025084 16.78451 0.0000
@ISPERIOD("1994") 0.457614 0.027071 16.90449 0.0000
@ISPERIOD("1995") -0.067886 0.115782 -0.499957 0.6172
@ISPERIOD("1996") 0.165219  0.049304 3.350991  0.0008
@ISPERIOD("1997") 0.690865 0.051980 13.20094 0.0000
@ISPERIOD("1898") 1.340390 0.137129 9.774688  0.0000
@ISPERIOD({"1999") 1.028042 0.076027  13.52216  0.0000
@ISPERIOD("2000") 0.124558  0.269116 0.462841 0.6436
@ISPERIOD("2001") 1.231633 0.131680 98.353251 (.0000
@ISPERIOD("2002") 1.112730 0.110702  10.05154 0.0000
@QISPERIOD("2003") 0.838216 0.057316 14.62451 0.0000
@ISPERIOD("2004") 1.496712  0.272750 5.487494 0.0000
@ISPERIOD("2005") 1.930644  0.237127 8.141802 0.0000
@ISPERIOD("2006") 1.817288 0.277517 6.548387 0.0000
Effects Specification
Cross-section fixed (first differences)
Period fixed (dummy variables)
Mean dependent var 0.131002 5.D. dependent var 0.496013
S.E. of regression 0.570289 Sum squared resid 430.9290
J-statistic 81.75948 Instrument rank 94.00000
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Lampiran 6.4. Impor Non Migas

Dependent Variable: LOG(IMP_NM).
Method: Panel Generalized Method of Moments

— e

Transformation; First Differences
Date: 11/18/08 Time: 23:38
Sample (adjusted): 1982 2006
Cross-sections included: 94

Total panel (unbalanced) observations: 1288
White period instrument weighting matrix

White period standard errors & covariance {no d.f. correction)

instrument list: @DYN({LOG(IMP_NM),-2) LOG{WOP(-1)) LOG(WOP)

@SYSPER
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.
LOG(IMP_NM(-1)) 0.17919861 0.0035289 68.84810 0.0000
MULT] -1.445234 0.102895 -14.04571 0.0000
REGIONAL -0.369623 0.303913 -3.519640 0.0004
BILATERAL 0.318854 0.423869 4.085899 (.0C00
LOG(Y_IND) 3.730966 0.224263 16.63658 0.0000
LOG(REER) -(,236288 0.040473 -9.544411 0.0000
LOG(WOP(-1)) -0.127947 0.469211 -0.272687 0.0851
@ISPERIOD("1992") -0.142059 0.160897 -0.882917 0.3774
@ISPERIOD("1993") -0.254737 0.057264 -4.448429 0.0000
@!SPERIOD("1994") -0.747536 0.064194 -11.64503 0.0000
@ISPERIOD("1995") 0.085442 0.134051  0.637379 0.5240
@ISPERIOD("1996") -0.238974 0.092036 -2.596538 0.0095
@ISPERIOD("1997") 1.379136 0.086768 15.89444 0.0000
@ISPERIOD("1998") 1.067465 0.218652 4.882033 0.0000
@ISPERIOD("1999") 0.083750 0.054551 1.835258 0.1250
@ISPERIOD("2000") 0.504288 0.249057 2.024791 (0.0431
@ISPERIOD("2001") 0.373504 0.185652 2.011845 0.0444
@ISPERIOD("2002") -0.629821 0.143078 -4.401940 0.0000
@ISPERIOD("2003"} -1.162174 0.086792 -13.39029 0.0000
@ISPERIOD("2004") -1.188920 0.326005 -3.646939 0.0003
@ISPERIOD("2005") -1.440082 0.287497  -5.009030 0.0000
@ISPERIOD("2008") -2.646623 0.338021 -7.829747 (0.0000
Effects Specification
Cross-section fixed (first differences}
Pericd fixed (dummy variables)
Mean dependent var 0.056497 S.D. dependent var 1.110621
S.E. of regression 1.319315 Sum squared resid 2203.588
J-statistic 89.16368 Instrument rank 84.00000
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Lampiran 7.
Lampiran 7.1. Hasil Estimasi Fungsi Ekspor dengan Dinamik GMM
Panel data dinamik ]
Variable Ekspor Total Ekspor Non Migas
Koef Prob. Koef Prob.
o e e — e
Log{Eks(-1)} 0.269 0.000 0.214 0.000
Log(Y) ) 0.379 0.005 0.312 0.000
Log(REER) 0.312 0.000 0.283 0.000
| Log(wop(-1)) | 0286| 0051 0251|0014
Regional -0.194 0.096 -0.160 0017
Bilateral 0.890 0.000 0.888 0.000
Multi 0.295 0.000 0.279 0.000
Hasil Estimasi Fungsi Impor dengan Dinamik GMM
Panel data dinamik
Variable Impor Total Impor Non Migas o
Koef Prob. Koef " prob.
Log(tmpi{-1)) I T 0.000 0179 | 0000
Log(V_ind) 3.962 0.000 3.731 0.000
Log(REER) -0.175 0000 |  -0.236 0.000
Log(WOP{-1)) -0.164 0.079 0128 | o085
Regional -0.637 0.000 -0.370 0000
‘Bilateral 0524 | 0003 | 0319 | o000
Mutti -1.954 0.000 -1.445 0.000

Sumber: Data Diofah
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Lampiran 7.2, Hasil Estimasi Fungsi Ekspor — Impor untuk Jangka Panjang

Var Dependent = lag Var. Dependent

Variable Panel data dinamik Keterangan
Impor Total Impor Non Migas
Koef Prob. Koef Prob.
Log(Y) 0.518468 | 0.005 | 0.396947 | 0.000 | Var. Indepcendent
Log(REER) 0.426813 | 0.000 [ 0.360051 [ 0.000 | Var. independent
Log(WOP(-1}) -0.39124 | 0.051 | -0.31934 | 0.014 | Var. Independent
Regional -0.26539 | 0.096 | -0.20356 | 0.017 [ Var. Independent
Bilateral 1.20383 | 0.000 | 1.132316 | 0.000 | Var. Independent
Multi 0.403557 | 0.000 ] 0.354962 | 0.000 | Var. Independent
Variable Panel data dinamik Keterangan
Impor Total impor Non Migas
Koef Prob. Koef Prob.
Log(Y_ind) 492174 | 0.000 | 4.544458 | 0.000 | Var. Independent
Log(REER) -0.21739 | 0.000 { -0.28745 | 0.000 | Var. Independent

Log{(WQP(-1))

-0.20373 | 0.079

-0.15591 | 0.085

Var. Independent

Regional -0.7913 | 0.000 | -0.45067 | 0.000 | Var. Indepcndent
Bilateral 0.650932 | 0.003 | 0.388551 | 0.000 | Var. Indcpendent
Multi -2.42733 | 0.000 | -1.76005 | 0.000 | Var. Independent
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